TENTANG VAKSINASI- TUNTAS 


Tuntas bagi kami pribadi, saat ini dan “mungkin” 
sementara karena bisa jadi suatu saat kami mendapat 
tambahan informasi baru. Kami hanya ingin membagi 
kelegaan ini setalah berlama-lama berada dalam 
kebingungan pro-kontra imunisasi. Pro-kontra yang 
membawa-bawa nama syari'at. Apalagi kami sering 
mendapat pertanyaan karena kami pribadi berlatar 
belakang pendidikan kedokteran. Pro-kontra yang 
membawa-bawa nama syari'at inilah yang mengetuk hati 
kami untuk menelitinya lebih dalam. Karena prinsip 
seorang muslim adalah apa yang agama syari'atkan 
mengenai hal ini dan hal itu. 


Sebagai seorang muslim, semua jalan keluar telah 
diberikan oleh agama islam. Oleh karena itu kami 
berupaya kembali kepada Allah dan rasul-Nya. 


Ona AI A33 eh ASRI UB 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our'an) dan Rasul 
(sunnahnya),” |(An-Nisa-59| 


Sebelumnya kami ingin menyampaikan bahwa imunisasi 
dan vaksinasi adalah suatu hal yang berbeda dimana sering 
terjadi kerancuan. 


-Imunisasi: pemindahan atau transfer antibodi (bahasa 
awam: daya tahan tubuh) secara pasif. Antibodi diperoleh 
dari komponen plasma donor yang sudah sembuh dari 
penyakit tertentu. 


-Vaksinasi: pemberian vaksin (antigen dari virus/bakteri) 
yang dapat merangsang imunitas (antibodi) dari sistem 
imun di dalam tubuh. Semacam memberi “infeksi ringan”. 


(Pedoman Imunisasi di Indonesia hal. 7, cetakan ketiga, 
2008, penerbit Depkes) 


Pro-kontra imunisasi dan vaksin 


Jika membaca yang pro, kita ada kecendrungan hati 
mendukung. Kemudian jika membaca yang kontra, bisa 
berubah lagi. Berikut kami sajikan pendapat dari masing- 
masing pihak dari informasi yang kami kumpulkan. 


Pendapat yang kontra: 


Vaksin haram karena menggunakan media ginjal kera, 
babi, aborsi bayi, darah orang yang tertular penyakit 
infeksi yang notabene pengguna alkohol, obat bius, dan 
lain-lain. Ini semua haram dipakai secara syari'at. 

Efek samping yang membahayakan karena mengandung 
mercuri, thimerosal, aluminium, benzetonium klorida, dan 
zat-zat berbahaya lainnya yg akan memicu autisme, cacat 
otak, dan lain-lain. 

Lebih banyak bahayanya daripada manfaatnya, banyak 
efek sampingnya. 

Kekebalan tubuh sebenarnya sudah ada pada setiap 
orang. Sekarang tinggal bagaimana menjaganya dan 
bergaya hidup sehat. 


Konspirasi dan akal-akalan negara barat untuk 
memperbodoh dan meracuni negara berkembang dan 
negara muslim dengan menghancurkan generasi muda 
mereka. 

Bisnis besar di balik program imunisasi bagi mereka yang 
berkepentingan. Mengambil uang orang-orang muslim. 

Menyingkirkan metode pengobatan dan pencegahan 
dari negara-negara berkembang dan negara muslim 
seperti minum madu, minyak zaitun, kurma, dan 
habbatussauda. 

Adanya ilmuwan yang menentang teori imunisasi dan 
vaksinasi. 

Adanya beberapa laporan bahwa anak mereka yang 
tidak di-imunisasi masih tetap sehat, dan justru lebih sehat 
dari anak yang di-imunisasi. 


Pendapat yang pro: 


Mencegah lebih baik daripada mengobati. Karena telah 
banyak kasus ibu hamil membawa virus Toksoplasma, 
Rubella, Hepatitis B yang membahayakan ibu dan janin. 
Bahkan bisa menyebabkan bayi baru lahir langsung 
meninggal. Dan bisa dicegah dengan vaksin. 

Vaksinasi penting dilakukan untuk mencegah penyakit 
infeksi berkembang menjadi wabah seperti kolera, difteri, 
dan polio. Apalagi saat ini berkembang virus flu burung yg 
telah mewabah. Hal ini menimbulkam keresahan bagi 
petugas kesahatan yang menangani. Jika tidak ada, mereka 
tidak akan mau dekat-dekat. Juga meresahkan masyarakat 
sekitar. 

Walaupun kekebalan tubuh sudah ada, akan tetapi kita 
hidup di negara berkembang yang notabene standar 
kesehatan lingkungan masih rendah. Apalagi pola hidup di 
zaman modern. Belum lagi kita tidak bisa menjaga gaya 
hidup sehat. Maka untuk antisipasi terpapar penyakit 
infeksi, perlu dilakukan vaksinasi. 

Efek samping yang membahayakan bisa kita minimalisasi 
dengan tanggap terhadap kondisi ketika hendak imunisasi 
dan lebih banyak cari tahu jenis-jenis merk vaksin serta 
jadwal yang benar sesuai kondisi setiap orang. 

Jangan hanya percaya isu-isu tidak jelas dan tidak ilmiah. 
Contohnya vaksinasi MMR menyebabkan autis. Padahal 
hasil penelitian lain yang lebih tersistem dan dengan 
metodologi yang benar, kasus autis itu ternyata banyak 
penyebabnya. Penyebab autis itu multifaktor (banyak 
faktor yang berpengaruh) dan penyebab utamanya masih 
harus diteliti. 

Jika ini memang konspirasi atau akal-akalan negara 
barat, mereka pun terjadi pro-kontra juga. Terutama 
vaksin MMR. Disana juga sempat ribut dan akhirnya diberi 
kebebasan memilih. Sampai sekarang negara barat juga 
tetap memberlakukan vaksin sesuai dengan kondisi 
lingkungan dan masyarakatnya. 

Mengapa beberapa negara barat ada yang tidak lagi 
menggunakan vaksinasi tertentu atau tidak sama sekali? 
Karena standar kesehatan mereka sudah lebih tinggi, 
lingkungan bersih, epidemik (wabah) penyakit infeksi 
sudah diberantas, kesadaran dan pendidikan hidup 
sehatnya tinggi. Mereka sudah mengkonsumsi sayuran 
organik. Bandingkan dengan negara berkembang. Sayuran 
dan buah penuh dengan pestisida jika tidak bersih dicuci. 
Makanan dengan zat pengawet, pewarna, pemanis 
buatan, mie instant, dan lain-lain. Dan perlu diketahui jika 
kita mau masuk ke beberapa negara maju, kita wajib 


divaksin dengan vaksin jenis tertentu. Karena mereka juga 
tidak ingin mendapatkan kiriman penyakit dari negara kita. 

Ada beberapa fatwa halal dan bolehnya imunisasi. Ada 
juga sanggahan bahwa vaksin halal karena hanya sekedar 
katalisator dan tidak menjadi bagian vaksinContohnya 
Fatwa MUI yang menyatakan halal. Dan jika memang 
benar haram, maka tetap diperbolehkan karena mengingat 
keadaan darurat, daripada penyakit infeksi mewabah di 
negara kita. Harus segera dicegah karena sudah banyak 
yang terjangkit polio, Hepatitis B, dan TBC. 


Terlepas dari itu semua, kami tidak bisa memastikan dan 
mengklaim 10096 pihak mana yang benar dan pihak mana 
yang salah. Kami hanya ingin membagi kelegaan hati kami 
berkaitan dengan syari'at. Berikut kami sajikan bagaimana 
proses dari kebingungan kami menuju sebuah kelegaan 
karena kami hanya ingin sekedar berbagi. 


Kewajiban taat terhadap pemerintah/waliyul “amr 


Hal ini berkaitan dengan program “wajib” pemerintah 
berkaitan dengan imunisasi -yang kita kenal dengan PPI 
(Program Pengembangan ImunisasiJ- di mana ada lima 
vaksin yang menjadi imunisasi “wajib”. 


Sudah menjadi agidah ahlus sunnah wal jamaah bahwa 
kita wajib mentaati pemerintah. Berikut kami sampaikan 
dalil-dalil yang ringkas saja. 


Allah Ta'ala berfirman, 
Aa JAS Asl3 Usa Uslal3 AO jalal Usia Sail Lai G 


“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan 
ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An 
Nisa': 59| 


Kita wajib taat kepada pemerintah baik dalam hal yang 
sesuai dengan syari'at maupun yang mubah, misalnya taat 
terhadap lampu lalu lintas dan aturan dijalan raya. Jika 
tidak, maka kita berdosa. Bahkan jika pemerintah 
melakukan sesuatu yang mendzalimi kita, kita harus 
bersabar. Kita tidak boleh melawan pemerintah dengan 
melakukan demonstrasi apalagi melakukan kudeta dan 
pemberontakan karena lebih besar bahayanya dan juga 
akan menumpahkan darah sesama kaum muslimin. 


Dari Hudzaifah bin Al-Yaman radhiallahu “anhu Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


ika Oslikg V3 Gl Osis Y Kal sa bk 

va OA S gebbA bj 3 OLS) desi Asia». 

BI S3 GA Ogan 4 kita GS Lili JG 

Abal kali Ata Sala Sab Kia G3 aa kabah pat » JG 


“Nanti setelah aku akan ada seorang pemimpin yang tidak 
mendapat petunjukku (dalam ilmu) dan tidak pula 
melaksanakan sunnahku (dalam amal). Nanti akan ada di 
tengah-tengah mereka orang-orang yang hatinya adalah 
hati setan, namun jasadnya adalah jasad manusia." 


Aku berkata, 


“Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan jika aku 
menemui zaman seperti itu?” 


Beliau bersabda, "Dengarlah dan taat kepada 
pemimpinmu, walaupun mereka memukul punggungmu 
dan mengambil hartamu. Tetaplah mendengar dan ta'at 
kepada mereka.” (HR. Muslim no. 1847) 


Kita baru diperbolehkan untuk tidak taat jika melihat 
pemerintah berada pada kekufuran yang nyata, jelas, dan 
bukan kekufuran yang dicari-cari dan dibuat-buat. 


Uk ya dil ya Aale ASate Lal g IYA Ig 33 Gl YP el gnalal 9 | gatawa 


“Mendengar dan taatlah kalian (kepada pemerintah 
kalian), kecuali bila kalian melihat kekafiran yang nyata 
dan kalian memiliki buktinya di hadapan Allah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim| 


Jika ada yang mengatakan bahwa pemerintah sekarang 
kafir atau bukan negara Islam sehingga tidak perlu taat, 
maka kami sarankan untuk banyak menelaah kitab-kitab 
agidah para ulama. Karena bisa jadi tuduhan itu kembali 
kepada yang menuduh. Kemudian perlu kita bedakan 
antara pemerintah yang tidak bisa menjalankan hukum 
syariat dan masih menganggap baik hukum Islam. Dan di 
antara bukti negeri tersebut masih muslim adalah masih 
membebaskan dijalankan syari'at-syari'at yang bersifat 
jama'i seperti adzan, shalat berjama'ah dan shalat 'ied. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


ale JS Vj SIN Gala Al 3AS JG jl ASIL SR 3 Ga3 

“Dan barangsiapa yang memanggil seseorang dengan 
panggilan “kafir” atau “musuh Allah” padahal dia tidak 
kafir, maka tuduhan itu akan kembali kepada penuduh.” 
(HR. Bukhari no. 3317, 5698, dan Muslim no. 214.| 


Inilah yang agak mengusik hati kami, yaitu jika kita tidak 
mengikuti program imunisasi maka akan menyebabkan 
berdosa, karena pemerintah mengatakan “wajib”. 


Walaupun hal ini bisa dibantah bagi mereka yang kontra, 
karena bahannya yang haram dan bisa merusak tubuh. 
Sehingga dalam hal ini pemerintah tidak perlu ditaati. 
Karena kita dilarang merusak tubuh kita sendiri. 


Allah Ta'ala berfirman, 
SAN Kala, 


“dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan” JAl-Bagarah: 195| 


Sesuai dengan kaidah dari hadits Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam, 


Hg al! ARUN US) 4 Kuah ALL Y 


“Tidak ada kewajiban ta'at dalam rangka bermaksiat 
(kepada Allah). Ketaatan hanyalah dalam perkara yang 
ma'ruf (bukan maksiat).” IHR. Bukhari no. 7257| 


Namun, kami berusaha mencari-cari lagi apa yang 
dimaksud dengan “wajib” oleh pemerintah agar lebih 
menentramkan dan keluar dari perbedaan pendapat. 


Wajib imunisasi bukan wajib secara mutlak 


Secara ringkas, wallahu a'lam, yang kami dapatkan bahwa 
pernyataan “wajib” pemerintah di sini bukanlah wajib 
secara mutlak dalam pelaksanaannya. Sebagaimana wajib, 
ada yang wajib “ain dan wajib kifayah. wajib Karena ada 
beberapa alasan. 


1. Memang ada UU no. 4 tahun 1894 tentang wabah 
penyakit menular dan secara tidak langsung imunisasi 
masuk di sini karena salah satu peran imunisasi adalah 
memberantas wabah. 


(Bisa dilihat di: : http://medbook.or.id/news/other/170- 
uu-no-4-tahun-1984 Ancaman bagi yang tidak 
mendukungnya, bisa dihukum penjara dan denda.| 


Akan tetapi, pemerintah juga masih kurang konsisten 
dalam menerapkan hukuman ini. Bisa dilihat pernyataan 
salah satu pemimpin kita. 


“Kita tidak bisa memberikan sanksi hukuman, tetapi kita 
hanya bisa menghimbau kepada aparat, ibu-ibu, LSM, 
majelis taklim, ketua RT, dan lurah, agar menggerakkan 
warganya ke pos-pos imunisasi. Mudah-mudahan Jakarta 
bebas polio,,” 


(sumber: 
http://www.detiknews.com/index.php/detik.read/tahun/2 
005/bulan/05/tgl/31/time/115902/idnews/371768/idkana 
I/101 


Walaupun sumber tersebut tahun 2005, tetapi ini 
menunjukkan setidaknya pemerintah pernah tidak 
konsisten. 


2. Belum ada peraturan pemerintah atau undang-undang 
khusus yang mengatur secara jelas, tegas, dan shorih 
tentang kewajiban imunisasi, hukuman, serta kejelasan 
penerapan hukuman. 


3. Kalaupun mewajibkan lima imunisasi termasuk polio, 
maka bagaimana dengan daerah yang terpencil, daerah 
yang tidak mendapatkan pasokan imunisasi seperti 
beberapa daerah di Papua? Apakah mereka dipenjara 
semua? Atau didenda semua? Haruskah mereka mencari- 
cari ke daerah yang ada imunisasi dan vaksin? 


Bagaimana dengan yang tidak mampu membayar 
imunisasi? Karena pemerintah belum menggratiskan 
secara menyeluruh imunisasi. Walaupun ada yang murah, 
tetapi tetap saja ada penduduk yang untuk makan sesuap 
nasi saja sulit. Apakah orang miskin-papa seperti mereka 
harus dipenjara atau didenda karena tidak imunisasi? 


4. Sampai sekarang, wallahu a'lam, kami belum pernah 
mendengar ada kasus orang yang dihukum penjara atau 
denda hanya karena anaknya belum atau tidak diimunisasi. 


5. Cukup banyak mereka yang kontra imunisasi dan vaksin 
baik individu, LSM, atau organisai tertentu mengeluarkan 
pendapat menolak imunisasi padahal ini sangat 
bertentangan dengan pemerintah. Bahkan mereka 
menghimbau bahkan memprovokasi agar tidak melakukan 
imunisasi. Tetapi, wallahu a'lam, kami tidak melihat tindak 
tegas pemerintah terhadap mereka. 


Atau kita bisa menganalogikan dengan program “WAJIB 
belajar sembilan tahun”. Maka semua orang tahu bahwa 
“wajib “ di sini tidak bermakna wajib secara mutlak. 


Maka kesimpulan yang kami ambil: 


Imunisasi dan vaksin mubah, silahkan jika ingin melakukan 
imunisasi jika sesuai dengan keyakinan. Silahkan juga jika 
menolak imunisasi sesuai dengan keyakinan dan hal ini 
tidak berdosa secara syari'at. Silahkan sesuai keyakinan 
masing-masing. Yang terpenting kita jangan berpecah- 
belah hanya karena permasalahan ini dan saling 
menyalahkan. 


Berikut kami sajikan fatwa tentang bolehnya imunisasi dan 
vaksin serta menunjukkan bahwa semacam imunisasi 
sudah ada dalam syari'at. Atau yang dikenal sekarang 
dengan imunisasi syari'at. 


Ketika Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah ditanya 
tentang hal ini, 


SasnliilS lali p jig Ji ga 3 all ya La 


“Apakah hukum berobat dengan imunisasi sebelum 
tertimpa musibah?” 


Beliau menjawab, 

SER SRI lal gl elag gang lali 333 ob II Gagal Gala Y 
dia AH (SA CI Ada el gal ebalai Gala DG Lean lal & 33 Uya 
Saw Cayaal alang Ale Al elu wall Upi: 

CL) mma V3 yana 0 patag al Aigaall ai Uya Cal jai aus Tema Uya) » 


ada pl Uya La Laik II) IKA Mega Ji SA id La ya laa 
ali et (Oa) el gl 


alba JJ aa ya! gallay LS call Cal ga Sl ab Y USA gl Bl 
Ala AR GA Gaya el gal, 


“La ba'sa (tidak masalah) berobat dengan cara seperti itu 
jika dikhawatirkan tertimpa penyakit karena adanya wabah 
atau sebab-sebab lainnya. Dan tidak masalah 
menggunakan obat untuk menolak atau menghindari 
wabah yang dikhawatirkan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits shahih (yang 
artinya), “Barangsiapa makan tujuh butir kurma Madinah 
pada pagi hari, ia tidak akan terkena pengaruh buruk sihir 
atau racun” 


Ini termasuk tindakan menghindari penyakit sebelum 
terjadi. Demikian juga jika dikhawatirkan timbulnya suatu 
penyakit dan dilakukan immunisasi untuk melawan 
penyakit yang muncul di suatu tempat atau di mana saja, 
maka hal itu tidak masalah, karena hal itu termasuk 
tindakan pencegahan. Sebagaimana penyakit yang datang 
diobati, demikian juga penyakit yang dikhawatirkan 
kemunculannya. 


(sumber: http://www.binbaz.org.sa/mat/238) 


Majelis Ulama Eropa untuk Fatwa dan Penelitian telah 
memberikan jawaban untuk masalah vaksin yang 
digunakan dalam vaksinasi anak terhadap polio. Dalam 
masalah tersebut, Majelis Ulama Eropa memutuskan dua 
hal: 


Pertama: 


Penggunaan obat semacam itu ada manfaatnya dari segi 
medis. Obat semacam itu dapat melindungi anak dan 
mencegah mereka dari kelumpuhan dengan izin Allah. Dan 
obat semacam ini (dari enzim babi) belum ada gantinya 
hingga saat ini. Dengan menimbang hal ini, maka 
penggunaan obat semacam itu dalam rangka berobat dan 
pencegahan dibolehkan. Hal ini dengan alasan karena 
mencegah bahaya (penyakit) yang lebih parah jika tidak 
mengkonsumsinya. Dalam bab fikih, masalah ini ada sisi 
kelonggaran yaitu tidak mengapa menggunakan yang najis 
(jika memang cairan tersebut dinilai najis). Namun 
sebenarnya cairan najis tersebut telah mengalami istihlak 
(melebur) karena bercampur dengan zat suci yang 
berjumlah banyak. Begitu pula masalah ini masuk dalam 
hal darurat dan begitu primer yang dibutuhkan untuk 
menghilangkan bahaya. Dan di antara tujuan syari'at 
adalah menggapai maslahat dan manfaat serta 
menghilangkan mafsadat dan bahaya. 


Kedua: 


Majelis merekomendasikan pada para imam dan pejabat 
yang berwenang hendaklah posisi mereka tidak bersikap 
keras dalam perkara ijtihadiyah ini yang nampak ada 
maslahat bagi anak-anak kaum muslimin selama tidak 
bertentangan dengan dalil yang definitif (goth'i). (Disarikan 
dari 
http://www.islamfegh.com/Forums.aspx?g-posts&t-203) 


Perlu diketahui juga bahwa di Saudi Arabia sendiri untuk 
pendaftaran haji melalui hamlah (travel) diwajibkan bagi 
setiap penduduk asli maupun pendatang untuk memenuhi 
syarat tath'im (vaksinasi) karena banyaknya wabah yang 
tersebar saat haji nantinya. Syarat inilah yang harus 
dipenuhi sebelum calon haji dari Saudi mendapatkan 
tashrih atau izin berhaji yang keluar lima tahun sekali. 


Jangan meyebarluaskan penolakan imunisasi 


Merupakan tindakan yang kurang bijak bagi mereka yang 
menolak imunisasi, menyebarkan keyakinan mereka 
secara luas di media-media, memprovokasi agar menolak 
keras imunisasi dan vaksin, bahkan menjelek-jelekkan 
pemerintah. Sehingga membuat keresahan dimasyarakat. 


Karena bertentangan dengan pemerintah yang membuat 
dan mendukung program imunisasi. 


Hendaknya ia menerapkan penolakan secara sembunyi- 
sembunyi. Sebagaimana kasus jika seseorang melihat hilal 
Ramadhan dengan jelas dan sangat yakin, kemudian 
persaksiannya ditolak oleh pemerintah. Pemerintah belum 
mengumumkan besok puasa, maka hendaknya ia puasa 
sembunyi-sembunyi besok harinya dan jangan membuat 
keresahan di masyarakat dengan mengumumkan dan 
menyebarluaskan persaksiannya akan hilal, padahal sudah 
ditolak oleh pemerintah. Karena hal ini akan membuat 
perpecahan dan keresahan di masyarakat. 


Islam mengajarkan kita agar tidak langsung 
menyebarluaskan setiap berita atau isu ke masyarakat 
secara Umum. Hendaklah kita jangan mudah termakan 
berita yang kurang jelas atau isu murahan kemudian ikut- 
kutan menyebarkannya padahal ilmu kita terbatas 
mengenai hal tersebut. Hendaklah kita menyerahkan 
kepada kepada ahli dan tokoh yang berwenang untuk 
menindak lanjuti, meneliti, mengkaji, dan menelaah berita 
atau isu tersebut. Kemudian merekalah yang lebih 
mengetahui dan mempertimbangkan apakah berita ini 
perlu diekspos atau disembunyikan. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 

A3 Isa AI 2335 Bada aga H3 3 ASI Ga Ya Rela IS 
Kap Ah Dia SAS MAA Ga all Ho ar 
Dl YI Guna SASY 


“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). 
Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada 
kamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian 
kecil saja (di antaramu).” |(An-Nisa: 83) 


Syaikh Abdurrahman bin Nasir As-Sa'diy rahimahullah 
menafsirkanayat ini, 


GUI yag Tia aga 00 oalaa AI Uya Kyai Ia, 


iis La Kala! ella 3 Lagall )yaYI Uya yel adela Ia) el (Aan dil, 
#Ogia all 33 yng GAY 


SI Hell I glaatuy Y 3 gitu 
«pall 


Ol aeale Rineaa Ab (gal HasAIL jl 
mai 3 abal SIN Jai sasis yAYI Asi Als Isl II daya Ji 
AS dial 


aed (AI Ol rang lead Ogi ag 2531 Uk yag Al 
Hala 


SMS | glad agilael Uya |) ya gl Dog yang Gaia pall Usldii,, 


9 yA al (dinluna 


“Ini adalah pengajaran dari Allah kepada Hamba-Nya 
bahwa perbuatan mereka (menyebarkan berita tidak jelas| 


tidak selayaknya dilakukan. Selayaknya jika datang kepada 
mereka suatu perkara yang penting, perkara kemaslahatan 
umum yang berkaitan dengan keamanan dan ketenangan 
kaum mukminin, atau berkaitan dengan ketakutan akan 
musibah pada mereka, agar mencari kepastian dan tidak 
terburu-buru menyebarkan berita tersebut. Bahkan 
mengembalikan perkara tersebut kepada Rasulullah dan 
(pemerintah) yang berwenang mengurusi perkara tersebut 
yaitu cendikiawan, ilmuwan, peneliti, penasehat, dan 
pembuat kebijaksanan. Merekalah yang mengetahui 
berbagai perkara dan mengetahui kemaslahatan dan 
kebalikannya. Jika mereka melihat bahwa dengan 
menyebarkannya ada kemaslahatan, kegembiraan, dan 
kebahagiaan bagi kaum mukminin serta menjaga dari 
musuh, maka mereka akan menyebarkannya Dan jika 
mereka melihat tidak ada kemaslahatan 
(Imenyebarkannya| atau ada kemaslahatan tetapi 
madharatnya lebih besar, maka mereka tidak 
menyebarkannya. (Taisir Karimir Rahman hal. 170, Daru 
Ibnu Hazm, Beirut, cetakan pertama, 1424 Hj 


Sebaiknya kita menyaring dulu berita yang sampai kepada 
kita dan tidak semua berita yang kita dapat kemudian kita 
sampaikan semuanya. Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, 


aa la IK Sia GI EK ajal 


“Cukuplah sebagai bukti kedustaan seseorang bila ia 
menceritakan segala hal yang ia dengar.” (HR. Muslim| 


Demikianlah semoga kelegaan ini bisa juga membuat kaum 
muslimin yang juga sebelumnya berada di dalam 
kebingungan juga bisa menjadi lega. 


Kami sangat berharap adanya masukan, kritik dan saran 
kepada kami mengenai hal ini. Jika ada informasi yang 
tegas dari pemerintah tentang wajibnya imunisasi secara 
mutlak, kami mohon diberitahukan. 


Pendapat kami pribadi mengenai imunisasi dan vaksin 


Hati kami merasa lebih tentram dengan condong ke arah 
pihak yang pro. Wallahu “alam. Kami memang memiliki 
latar belakang pendidikan kedokteran, sehingga mungkin 
ada yang mengira kami terpengaruh oleh ilmu kami 
sehingga mendukung imunisasi dan vaksinasi. Akan tetapi, 
justru karena kami memiliki latar belakang tersebut, kami 
bisa menelaah lebih dalam lagi dan mencari fakta-fakta 
yang kami rasa lebih menentramkan hati kami. Berikut 
kami berusaha menjabarkannya dan menjawab apa yang 
menjadi alasan mereka menolak imunisasi. 


Vaksin haram? 


Ini yang cukup meresahkan karena sebagian besar 
masyarakat Indonesia adalah muslim. Namun mari kita 
kaji, kita ambil contoh vaksin polio atau vaksin meningitis 
yang produksinya menggunakan enzim tripsin dari serum 
babi. Belakangan ini menjadi buah bibir karena cukup 
meresahkan jama'ah haji yang diwajibkan pemerintah 
Arab Saudi vaksin, karena mereka tidak ingin terkena atau 
ada yang membawa penyakit tersebut ke jama'ah haji di 
Mekkah. 


Banyak penjelasan dari berbagai pihak, salah satunya dari 
Drs. Iskandar, Apt., MM, -Direktur Perencanaan dan 
pengembangan PT. Bio Farma (salah satu perusahaan 
pembuat vaksin di Indonesia)- yang mengatakan bahwa 
enzim tripsin babi masih digunakan dalam pembuatan 
vaksin, khususnya vaksin polio (IPV). Beliau mengatakan, 


“Air PAM dibuat dari air sungai yang mengandung berbagai 
macam kotoran dan najis, namun menjadi bersih dan halal 
stetalh diproses”. Beliau juga mengatakan, “Dalam proses 
pembuatan vaksin, enzim tripsin babi hanya dipakai 
sebagai enzim proteolitik enzim yang digunakan sebagai 
katalisator pemisah sel/proteinJ. Pada hasil akhirnya 
IvaksinJ, enzim tripsin yang merupakan unsur turunan dari 
pankreas babi ini tidak terdeteksi lagi. Enzim ini akan 
mengalami proses pencucian, pemurnian dan 
penyaringan.” (sumber: 
http://www.scribd.com/doc/62963410/WHO-Batasi- 
Penggunaan-Babi-Untuk-Pembuatan-Vaksin) 


Jika ini benar, maka tidak bisa kita katakan bahwa vaksin 
ini haram, karena minimal bisa kita kiaskan dengan 
binatang jallalah, yaitu binatang yang biasa memakan 
barang-barang najis. Binatang ini bercampur dengan najis 
yang haram dimakan, sehingga perlu dikarantina kemudian 
diberi makanan yang suci dalam beberapa hari agar halal 
dikonsumsi. Sebagian ulama berpendapat minimal tiga hari 
dan ada juga yang berpendapat sampai aroma, rasa dan 
warna najisnya hilang. 


Imam Abdurrazag As-Shan'ani rahimahullah 
meriwayatkan, 


beta OS Ol SNN ASI REG AAN Juki JS AI pat Yi ye 


“Dari Ibnu Umar radhiallahu “anhuma bahwasanya beliau 
mengurung (mengkarantina) ayam yang biasa makan 
barang najis selama tiga hari jika beliau ingin memakan 
telurnya.” (IMushannaf Abdurrazag no. 8717) 


Kalau saja binatang yang jelas-jelas bersatu langsung 
dengan najis -karena makanannya kelak akan menjadi 
darah dan daging- saja bisa dimakan, maka jika hanya 
sebagai katalisator sebagaimana penjelasan di atas serta 
tidak dimakan, lebih layak lagi untuk dipergunakan atau 
minimal sama. 


Perubahan benda najis atau haram menjadi suci 


Kemudian ada istilah (Ali) “istihalah” yaitu perubahan 
benda najis atau haram menjadi benda yang suci yang 
telah berubah sifat dan namanya. Contohnya adalah jika 
kulit bangkai yang najis dan haram disamak, maka bisa 
menjadi suci atau jika khamr menjadi cuka -misalnya 
dengan penyulingan- maka menjadi suci. Pada enzim babi 
vaksin tersebut telah berubah nama dan sifatnya atau 
bahkan hanya sebagai katalisator pemisah, maka yang 
menjadi patokan adalah sifat benda tersebut sekarang. 


Ibnu Ooyyim Al-Jauziyah rahimahullah menjelaskan 
masalah istihalah, 


aib ya CamAll 3 SMA Ya WN HMI — Abi — R3 


CARA AA BAR aiiaAl Ea Cdi Ser Hita ga Uh rab Syae Y3 
da2 33 dalah ON) 283 


“Dan Allah Ta'ala mengeluarkan benda yang suci dari 
benda yang najis dan mengeluarkan benda yang najis dari 
benda yang suci. Patokan bukan pada benda asalnya, 
tetapi pada sifatnya yang terkandung pada benda tersebut 
(saat itu). Dan tidak boleh menetapkan hukum najis jika 
telah hilang sifat dan berganti namanya.” (I'lamul 
muwaggin 'an rabbil “alamin 1/298, Darul Kutub Al- 
“Ilmiyah, Beirut, Cetakan pertama, 1411 H, Asy-Syamilah) 


Percampuran benda najis atau haram dengan benda suci 


Kemudian juga ada istilah (434) “istihlak” yaitu 
bercampurnya benda najis atau haram pada benda yang 
suci sehingga mengalahkan sifat najisnya , baik rasa, 
warna, dan baunya. Misalnya hanya beberapa tetes khamr 
pada air yang sangat banyak. Maka tidak membuat haram 
air tersebut. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 

Bob KAS Y 9 sela gal 3) 

“Air itu suci, tidak ada yang menajiskannya sesuatu pun.” 
(Bulughul Maram, Bab miyah no.2, dari Abu Sa'id Al- 
KhudriyJ 

Cai al — il 3g — GRAN Una al yA Aldi Y 

“Jika air mencapai dua gullah tidak mengandung najis”, di 
riwayat lain, “tidak najis” (IBulughul Maram, Bab miyah 
no.5, dari Abdullah bin Umar| 

Maka enzim babi vaksin yang hanya sekedar katalisator 
yang sudah hilang melalui proses pencucian, pemurnian, 
dan penyulingan sudah minimal terkalahkan sifatnya. 

Jika kita memilih vaksin adalah haram 

Berdasarkan fatwa MUI bahwa vaksin haram tetapi boleh 
digunakan jika darurat. Bisa dilihat di berbagai sumber 
salah satunya cuplikan wawancara antara Hidayatullah dan 
KH. Ma'ruf Amin selaku Ketua Komisi Fatwa MUI (halaman 


231, sumber: 


http://imunisasihalal.wordpress.com/2008/03/13/wawanc 
ara-dengan-mui-vaksin-haram-tapi-boleh-karena-darurat/ 


Berobat dengan yang haram 


Jika kita masih berkeyakinan bahwa vaksin haram, mari 
kita kaji lebih lanjut. Bahwa ada kaidah fighiyah, 


Ca Jamal era Bg mall 
“Darurat itu membolehkan suatu yang dilarang” 
Kaidah ini dengan syarat: 


Tidak ada pengganti lainnya yang mubah. 


Digunakan sekadar mencukupi saja untuk memenuhi 
kebutuhan. 


Inilah landasan yang digunakan MUI, jika kita kaji sesuai 
dengan syarat: 


1. Saat itu belum ada pengganti vaksin lainnya 


Adapun yang berdalil bahwa bisa diganti dengan jamu, 
habbatussauda, atau madu (bukan berarti kami 
merendahkan pengobatan nabi dan tradisionalJ, maka kita 
jawab bahwa itu adalah pengobatan yang bersifat umum 
dan tidak spesifik. Sebagaimana jika kita mengobati virus 
tertentu, maka secara teori bisa sembuh dengan 
meningkatkan daya tahan tubuh, akan tetapi bisa sangat 
lama dan banyak faktor, bisa saja dia mati sebelum daya 
tahan tubuh meningkat. Apalagi untuk jamaah haji, syarat 
satu-satunya adalah vaksin. 


2. Enzim babi pada vaksin hanya sebagai katalisator, 
sekedar penggunaannya saja. 


Jika ada yang berdalil dengan, 
aja Paghai Yg Sahat cal gal 9 elal GB dl Fs) 


”Sesungguhnya Allah menciptakan penyakit dan obatnya. 
Maka berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu 
yang haram.” (HR. Thabrani. Dinilai hasan oleh Syaikh 
Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah no. 1633) 


Maka, pendapat terkuat bahwa pada pada asalnya tidak 
boleh berobat dengan benda-benda haram kecuali dalam 
kondisi darurat, dengan syarat: 


Penyakit tersebut adalah penyakit yang harus diobati. 

Benar-benar yakin bahwa obat ini sangat bermanfaat 
pada penyakit tersebut. 

Tidak ada pengganti lainnya yang mubah. 


Berlandaskan pada kaidah fighiyah, 
Lagi pda ON ea Kala IAI, 


”Jika ada dua mudharat (bahaya) saling berhadapan maka 
diambil yang paling ringan." 


Dan Maha Benar Allah yang memang menciptakan 
penyakit namun pasti ada obatnya. Kalau tidak ada 
obatnya sekarang, maka hanya karena manusia belum 
menemukannya. Terbukti baru-baru ini telah ditemukan 
vaksin meningitis yang halal, dan MUI mengakuinya. 


Bisa dilihat pernyataan berikut, 


“Majelis Ulama Indonesia menerbitkan sertifikat halal 
untuk vaksin meningitis produksi Novartis Vaccines and 
Diagnostics Srl dari Italia dan Zhejiang Tianyuan Bio- 
Pharmaceutical asal China. Dengan terbitnya sertifikat 
halal, fatwa yang membolehkan penggunaan vaksin 
meningitis terpapar zat mengandung unsur babi karena 
belum ada vaksin yang halal menjadi tak berlaku lagi.” 


”Titik kritis keharaman vaksin ini terletak pada media 
pertumbuhannya yang kemungkinan bersentuhan dengan 
bahan yang berasal dari babi atau yang terkontaminasi 
dengan produk yang tercemar dengan najis babi,” kata 
Ketua MUI KH Ma'ruf Amin di Jakarta, Selasa (20/7). 


Sumber: 
http://kesehatan.kompas.com/read/2010/07/21/0339538 
5/Tersedia.Vaksin.Meningitis.Halal 


Semoga kelak akan ditemukan vaksin lain yang halal 
misalnya vaksin polio, sebagaimana usaha WHO juga 
mengupayakan hal tersebut. WHO yang dituduh sebagai 
antek-antek negara barat dan Yahudi, padahal tuduhan ini 
tanpa bukti dan hanya berdasar paranoid terhadap dunia 
barat. Berikut penyataannya, 


“Menurut Neni (peneliti senior PT. Bio FarmaJ, risiko 
penggunaan unsur binatang dalam pembuatan vaksin 
sebenarnya tidak hanya menyangut halal atau haram. Bagi 
negara non-muslim sekalipun, penggunaan unsur binatang 
mulai dibatasi karena berisiko memicu transmisi penyakit 
dari binatang ke manusia”. 


“WHO mulai membatasi, karena ada risiko transmisi dan 
itu sangat berbahaya. Misalnya penggunaan serum sapi 
bisa menularkan madcow (sapi gila),” ungkap Neni dalam 
jumpa pers Forum Riset Vaksin Nasional 2011 di Hotel 
Borobudur, Jakarta Pusat, Selasa (26/7/2011) 


(sumber: http://www.scribd.com/doc/62963410/WHO- 
Batasi-Penggunaan-Babi-Untuk-Pembuatan-Vaksin| 


Fatwa MUI pun tidak selamat, tetap saja dituduh ada 
konspirasi di balik itu. Maka kami tanyakan kepada 
mereka, 


“Apakah mereka bisa memberikan solusi, bagaimana 
supaya jama'ah haji Indonesia bisa naik haji, karena 
pemerintah Saudi mempersyaratkan harus vaksin 
meningitis jika ingin berhaji. Hendaklah kita berjiwa besar, 
jangan hanya bisa mengomentari dan mengkritik tetapi 
tidak bisa memberikan jalan keluar.” 


Agama Islam adalah agama yang mudah dan tidak kaku, 
Allah tidak menghendaki kesulitan kepada hambanya. 
Allah Ta'ala berfirman 


TA Oa AI SAE Jai Lag 


“Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan.” JAl-Hajj: 781 


Jika masih saja tidak boleh dan haram bagaimanapun juga 
kondisinya 


Jika masih berkeyakinan bahwa vaksin itu omong kosong, 
haram dan tidak berguna, maka ketahuilah, vaksin inilah 
yang memberikan kekuatan psikologis kepada kami para 
tenaga kesehatan untuk bisa menolong dan mengobati 
masyarakat umum. Jika kami -tenaga kesehatan- tidak 
melakukan vaksinasi hepatitis B, seandainya (MATEJ| 
mereka yang kontra vaksinasi terkena hepatitis B dan perlu 
disuntik atau dioperasi, maka saya atau pun tenaga medis 


lainnya akan berpikir dua kali untuk melakukan operasi jika 
mereka belum divaksin hepatitis B. Maka (IMAT7| hati kami 
akan gusar dalam menjalankan tugas kami, kita tidak tahu 
jika ada pasien yang luka, berdarah, lalu kita bersihkan 
lukanya, kemudian ternyata diketahui bahwa dia 
berpenyakis hepatitis B. Karena keyakinan sudah 
divaksinasi hepatitis B, maka hal itu membuat kami bisa 
menjalaninya. 


Begitu juga jika istri mereka hendak melahirkan dan 
terkena hepatitis B, bidan yang membantu mereka akan 
berpikir dua kali untuk membantu persalinan jika dia 
belum vaksin hepatitis B. Karena hepatitis B termasuk 
penyakit kronis dengan prognosis buruk, belum ditemukan 
dengan pasti obatnya. 


Benarkah konspirasi dan akal-akalan Barat dan Yahudi? 


Untuk memastikan hal ini perlu penelitian dan fakta yang 
jelas, dan sampai sekarang belum ada bukti yang kuat 
mengenai hal ini. Walapun mereka kafir tetapi Islam 
mengajarkan tidak boleh dzalim tehadap mereka, dengan 
menuduh tanpa bukti dan berdasar paranoid selama ini. 
Begitu juga WHO sebagai antek-anteknya. 


Malah yang ada adalah bukti-bukti bahwa tidak ada 
konspirasi dalam hal ini, berikut kami bawakan beberapa 
di antaranya: 


1. Pro-kontra imunisasi dan vaksin tidak hanya berada di 
Negara Islam dan Negara berkembang saja, tetapi 
dinegara-negara barat dan Negara non-lslam lainnya 
seperti di Filipina dan Australia 


Sumber: 
http://www.metrotvnews.com/ekonomi/news/2011/07/2 
8/59298/Kelompok-Antivaksin-tak-Hanya-Ada-di- 
Indonesia 


Pro-kontra imunisasi sudah ada sejak Pasteur 
mengenalkan imunisasi rabies, sampai keputusan 
imunisasi demam tifoid semasa perang Boer. Demikian 
juga penentang imunisasi cacar di Inggris sampai 
membawanya di parlemen Inggris. Para Ibu di Jepang dan 
Inggris menolak imunisasi DPT karena menyebabkan reaksi 
panas (demam). (Pedoman Imunisasi di Indonesia hal. 361) 


2. Amerika melakukan imunisasi bagi pasukan perang 
mereka. Ini menjawab tuduhan bahwa imuniasi hanya 
untuk membodohi Negara muslim dan sudah tidak populer 
di Negara barat, bahkan mereka mengeluarkan jurnal 
penelitian resmi untuk meyakinkan dan menjawab pihak 
kontra imunisasi. Salah satunya adalah jurnal berjudul, 
“Immunization to Protect the US Armed Forces: Heritage, 
Current Practice, and Prospects” Sangat lucu jika mereka 
mau bunuh diri dengan melemahkan dan membodohi 
pasukan perang mereka dengan imunisasi. 


Jurnal tersebut bisa di akses di: 
http://epirev.oxfordjournals.org/content/28/1/3.full . 


3. WHO juga sedang meneliti pengembangan imunisasi 
tanpa menggunakan unsur binatang sebagaimana kita 
jelaskan sebelumnya. 


Uang di balik imunisasi? 


Jika memang ada bisnis uang orang-orang Yahudi di balik 
imunisasi, maka ini perlu ditinjau lagi, karena Indonesia 
sudah memproduksinya sendiri, misalnya PT. Bio Farma. 
Jika memang mereka ingin memeras negara muslim, 
mengapa mereka tidak monopoli saja, tidak memberikan 
teknologinya kepada siapa pun. 


Imunisasi tidak menjamin 10056 


Tidak ada yang obat yang bisa menjamin 100x 
kesembuhan dan menjamin 10096 pencegahan. Semua 
tergantung banyak faktor, salah satunya adalah daya tahan 
tubuh kita. Begitu juga dengan imunisasi, sehingga 
beberapa orang mempertanyakan imunisasi hanya karena 
beberapa kasus penyakit campak, padahal penderita sudah 
diimunisasi campak. 


Semua obat pasti ada efek sampingnya 


Bahkan madu, habbatussauda, dan bekam juga ada efek 
sampingnya, hanya saja kita bisa menghilangkan atau 
meminimalkannya jika sesuai aturan. Begitu juga dengan 
imunisasi yang dikenal dengan istilah KIPI (Kejadian Ikutan 
Pasca ImunisasiJ. Misalnya, sedikit demam, dan ini semua 
sudah dijelaskan dan ada penanganannya. 


Anak yang tidak imunisasi lebih sehat? 


Ada pengakuan bahwa anaknya yang tidak diimunisasi 
lebih sehat dan pintar dari yang diimunisasi. Maka kita 
jawab, bisa jadi itu karena faktor-faktor lain yang tidak 
terkait dengan imunisasi, dan perlu dibuktikan. Banyak 
orang-orang miskin dan kumuh anaknya lebih sehat dan 
lebih pintar dibandingkan mereka yang kaya dan pola 
hidupnya sehat. Apakah kita akan mengatakan, jadi orang 
miskin saja supaya lebih sehat? Kita tahu sebagian besar 
anak Indonesia diimunisasi dan lihatlah mereka semuanya 
banyak yang pintar-pintar dan menjuarai berbagai 
olimpiade tingkat internasional. Apakah kita kemudian 
akan mengatakan, ikut imunisasi saja supaya bisa 
menjuarai olimpiade tingkat internasional? Sehingga, 
jangan karena satu dua kasus, kemudian kita 
menyamakannya pada semua kasus. 


Penelitian tentang kegagalan imunisasi dan vaksin yang 
setengah-setengah 


Umumnya penelitian-penelitian ini adalah penelitian tahun 
lama yang kurang bisa dipercaya, mereka belum 
memahami benar teori imunologi yang terus berkembang. 
Kemudian tahun 2000-an muncul kembali yaitu peneliti 
Wakefield dan Montgomerry yang mengajukan laporan 
penelitian adanya hubungan vaksin MMR dengan autism 
pada anak. Ternyata penelitian ini tidak menggunakan 
paradigm epidemiologik, tetapi paradigma imunologi atau 
biomolekuler yang belum memberikan bukti shahih. Bukti 
juga masih sepotong-potong. Baik pengadilan London 
maupun redaksi majalah yang memuat tulisan ini akhirnya 
menyesal dan menyatakan bukti yang diajukan lemah dan 
kabur. (Pedoman Imunisasi di Indonesia hal 366-367) 


Keberhasilan vaksin memusnahkan cacar Ismallpox) di 
bumi 


Bukan cacar air (varicella) yang kami maksud, tetapi cacar 
smallpox. Yang sebelumnya mewabah di berbagai negara 
dan sekarang hampir semua negara menyatakan 
negaranya sudah tidak ada lagi penyakit ini. 


“Following their jubilant announcement in 1980 that 
smallpox had finally been eradicated from the world, the 
World Health Organization lobbied for the numbers of 
laboratories holding samples of the virus to be reduced. In 
1984 it was agreed that smallpox be kept in only two WHO 
approved laboratories, in Russia and America” 


“Setelah pengumuman gembira mereka pada tahun 1980 
bahwa cacar akhirnya telah diberantas dari bumi, WHO 
melobi agar jumlah laboratorium yang memegang sampel 
virus bisa dikurangi. Pada tahun 1984, disepakati bahwa 
(virus) cacar hanya disimpan di dua laboratorium yang 
disetujui WHO, yaitu di Rusia dan Amerika.” 


Sumber: 
http://www.bbc.co.uk/history/british/empire seapower/s 
mallpox 01.shtml 


Lihat bagaimana dua negara adidaya saat itu yang saling 
berperang berusaha mendapatkan ilmu ini dengan 
menyimpan bibit penyakit tersebut. Jika ini hanya main- 
main dan bohong belaka, mengapa harus diperebutkan 
oleh banyak negara dan akhirnya dibatasi dua Negara saja. 
Lihat juga karena vaksinlah yang menyelamatkan dunia 
dari wabah saat itu, dengan izin Allah Ta'ala. 


Dukung Imunisasi Polio Pemerintah 


Kita tidak boleh memaksa, kita hanya bisa mengarahkan. 
Sama dengan wabah cacar, maka polio juga menjadi 
sasaran pemusnahan di muka bumi. Oleh karena itu, 
semua orang harus ikut serta sehingga virus polio bisa 
musnah di muka bumi ini. Jika ada beberapa orang saja 
yang masih membawa virus ini kemudian menyebar, maka 
program ini akan gagal. Di Indonesia pemerintah 
mencanangkannya dengan “Indonesia Bebas Polio”. 
Mengingat penyakit in sangat berbahaya dengan 
kemunculan gejala yang cepat. 


Mungkin kita harus belajar dari kasus yang terjadi di 
Belanda. Di sana, ada daerah-daerah yang karena faktor 
religius, mereka menolak untuk divaksin, biasa disebut 
“Bible Belt”, mereka tersebar di beberapa daerah di 
Belanda. Akibatnya, terjadi outbreak (wabah) virus 
Measles antara tahun 1999-2000 dengan lebih dari 3000 
kasus virus Measles dan setelah diteliti ternyata terjadi di 
daerah-daerah yang didominasi oleh orang-orang Bible 
Belt. Padahal kita tahu, sejak vaksin Measles berhasil 
ditemukan tahun 1965-an (sekarang vaksin MMR 
(Measles, Mumps, Rubella)J, kasus Measles sudah hampir 
tidak ada lagi. 


Maka ini menjadi pelajaran bagi kita, ketika daya tahan 
tubuh kita tidak memiliki pertahanan tubuh spesifik untuk 
virus tertentu, bisa jadi kita terjangkit virus tersebut dan 
menularkannya kepada orang lain bahkan bisa jadi 


menjadi wabah. Karena bisa jadi, untuk membangkitkan 
daya tahan spesifik terhadap serangan virus tertentu yang 
berbahaya, sistem imunitas kita kalah cepat dengan 
serangan virusnya, sehingga bisa barakibat fatal. Dan inilah 
yang sebenarnya bisa dicegah dengan imunisasi. Itulah 
mengapa pemerintah sangat ingin agar imunisasi bisa 
mencakup hampir 1004 anak, agar setiap orang 
mempunyai daya tahan tubuh spesifik terhadap virus 
tersebut. (dua paragraf di atas adalah tambahan dari 
editor dr. Muhammad Saifudin Hakim, Jazahumullahu 
khair atas tambahan ilmunya) 


Keberhasilan teori dimana teori tersebut menjadi dasar 
teori imunisasi 


Imunisasi dibangun di atas teori sistem imunitas (sistem 
pertahanan tubuh) dengan istilah-itilah yang mungkin 
pernah didengar seperti antibodi, immunoglubulin, sel-B, 
sel-T, antigen, dan lain-lain. Teori inilah yang melandasi 
ilmu kedokteran barat yang saat ini digunakan oleh 
sebagian besar masyarakat dunia. Dan sudah terbukti. 


Bagaimanakah sebuah obat penekan sistem imunitas 
bekerja seperti kortikosteroid, bagaimana obat-obat yang 
mampu meningkatkan sistem imun. Bahkan 
habbatussauda pun diteliti dan sudah ada jurnal 
kedoktean resmi yang menyatakan bahwa habbatussauda 
dapat meningkatkan sistem imun. Semua dibangun di atas 
teori ini. Dan masih banyak lagi, misalnya vaksin bisa ular. 
Bagaimana seorang yang digigit ular berbisa kemudian bisa 
selamat dengan perantaraan vaksin ini. Vaksin tetanus, 
rabies, dan lain-lainnya 


Demikian yang dapat kami jabarkan, kami tidak memaksa 
harus mendukung imunisasi. Tetapi silahkan para pembaca 
yang menilai sendiri. Yang terpenting adalah kami telah 
menyampaikan cara menyikapi pro dan kontra imunisasi. 
Kami juga tetap berkeyakinan bahwa pengobatan nabawi 
adalah yang terbaik, seperti madu, habbatussauda, dan 
lain-lain. Sehingga jangan ditinggalkan hanya karena sudah 
diimunisasi. 


Semoga bermanfaat bagi kaum muslimin. Kami terbuka 
untuk berdiskusi karena belum tentu kami yang benar. 
Kebenaran hanya milik Allah Ta'ala semata. 
Alhamdulillahilladzi bi ni' matihi tatimmush sholihaat, wa 
shallallahu “ala nabiyyina Muhammad wa 'ala alihi wa 
shohbihi wa sallam. 

Disempurnakan di Lombok, pulau seribu masjid 

22 Syawwal 1432 H, Bertepatan 21 September 2011 
Penyusun: dr. Raehanul Bahraen 

Semoga Allah meluruskan niat kami dalam menulis. 
Artikel http://muslimafiyah.com 


Muraja'ah: 


1. Ustadz Aris Munandar, SS. MA. 


Guru agama kami, kami banyak mengambil ilmu agama 
dari beliau 


2. Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, ST. 


Senior dan guru bahasa Arab kami, sering membimbing 
dan menyemangati kami dalam menuntut ilmu agama, 
beliau adalah mahasiswa Jami'ah Malik Su'ud Riyadh KSA 
(Master of Chemical Engineering), rutin mengikuti kajian 
harian Syaikh Sholeh Al Fauzan dan kajian pekanan Syaikh 
Sa'ad Asy Syatsri. 


Editor medis: dr. Muhammad Saifudin Hakim 


seorang penulis buku, dosen di Fak. Kedokteran UGM, 
kakak tingkat kami di Fakultas Kedokteran UGM 


sedang menempuh S2 Research Master of Infection and 
Immunity 


di Erasmus University Medical Centre Rotterdam, 
Netherlands 


Semoga Allah menjaganya di sana dan pulang ke Indonesia 
dengan Ilmu yang dibawa. 

Kami berusaha mengumpulkan fatwa ulama, keterangan 
para ustadz dan ahli medis mengenai bolehnya imunisasi. 
Sehingga kami berharap saudara kita, muslim yang lainnya 
bisa menghormati muslim yang melaksanakan fatwa para 
ulama dan keterangan ustadz yang membolehkan 
imunisasi. Tidak mencela mereka yang melaksanakan 
imunisasi, apalagi sampai mempertanyakan keimanannya 
karena dianggap tidak percaya dengan thibbun nabawi 
atau tidak tawakkal dengan apa yang Allah anugrahkan 
yaitu imunitas alami tubuh. Ini adalah pernyataan yang 
kurang tepat 

Kami juga sampai saat ini belum mendapatkan fatwa 
ulama dunia -yang diakui keilmuannya oleh dunia islam 
yang bersifat internasional — yang mengharamkan 
imunisasi dan vaksinasi. Jika ada yang mendapatkannya, 
kami harap memberi tahu, sebagai pertimbangan kami 
untuk membuat kelanjutan tulisan selanjutnya. 


FATWA ULAMA' TENTANG VAKSIN 


Berikut sumber fatwa ulama dan keterangan para ustadz: 
A. Fatwa-Fatwa Ulama Dunia 
1.Fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

Mufti Besar Kerajaan Arab Saudi ketua Lajnah Daimah 
dan Mantan Rektor Universitas Islam Madinah 
2. Fatwa Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid 
hafidzahullah 
Imam masjid dan khatib di Masjid Umar bin Abdul Aziz di 
kota al Khabar KSA dan dosen ilmu-ilmu keagamaan, 
pengasuh situs www.islam-ga.com 
3. Fatwa Majelis Majelis Ulama Eropa untuk Fatwa dan 
Penelitian (ey! S saall 33! Usa) 


B.Fatwa Lembaga dan Organisasi Islam di Indonesia 
1.Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia| 

2. Fatwa dari Tim Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah 


3. Fatwa LBM-NU (Lembaga Bahtsul Masa'il Nahdlatul 
Ulamaj Indonesia 


C. Keterangan Para Ustadz di Indonesia 
1.Ustadz DR. Arifin Badri, MA hafizhahullah 
Lulusan Doktoral Fikh Universitas Islam Madinah 
2.Ustadz Firanda Andirja, MA hafizhahullah 

Lulusan Master jurusan Akidah Universitas Madinah, 
Calon Doktor di jurusan yang sama 
3. Ustadz Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi 
hafizhahullah 
Lulusan Markaz Syaikh Muhammad bin Shalih Al-“Utsaimin, 
Pimred Majalah Al-Furgon 
4.Ustadz Abu Hudzaifah Al Atsary, MA hafizhahullah, 
Lulusan Pascasarjana Jurusan Ulumul Hadits, Islamic 
University of Medina, KSA. 
5.Ustadz Aris Munandar, SS. MA hafizhahullah 
Aktif mengisi kajian dan daurah di Yogyakarta dan sekitar 
6.Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, ST hafizhahullah 
Pengasuh situs Islami www.rumaysho.com, aktif menulis 
diberbagai situs islami yang masuk jajaran situs terpopuler 
islami Indonesia versi http://fimadani.com/inilah-daftar- 
puncak-35-situs-islami-di-indonesia-akhir-tahun-2011/ 


Kemudian kami tambahkan keterangan dari ahli dan 
pakarnya. menerapkan perintah Allah Ta'ala, 


Osab 9 KIS Ul KAM JAN 1 ia 
“Tanyalah kepada ahli dzikir jika kamu tidak tahu”. (An 
Nahl : 43). 


D.Keterangan Dokter dan pakar ahli 

dr. Soedjatmiko, SpA(K), MSi beliau adalah: 

1.Ketua III Pengurus Pusat Ikatan Dokter Anak Indonesia 
2002-2008 

2.Sekretaris Satgas Imunisasi Pengurus Pusat Ikatan Dokter 
Anak Indonesia (PP IDAI). 

3.Dokter Spesialis Anak Konsultan Tumbuh Kembang — 
Pediatri Sosial, Magister Sains Psikologi Perkembangan. 


Berikut rincian dan penjelasannya: 
A.Fatwa-Fatwa Ulama Dunia 
1.Fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 


Mufti Besar Kerajaan Arab Saudi ketua Lajnah Daimah dan 
Mantan Rektor Universitas Islam Madinah 


Ketika beliau ditanya ditanya tentang hal ini, 
faslailS ola & ay Ji Caglaill AAS ya La 


“Apakah hukum berobat dengan imunisasi sebelum 
tertimpa musibah?” 


Beliau menjawab, 


Ga SAI Hal Jl alay aga lal & Aj AI Ga ala 
Us ia ag SA CN ba dl gal) (Jakarta Gala DG Lean elall «gi, 
Ca SI yi maag Tem Ujang amal! Era! jd plug dale Al elu ai 
Ja SNI aa Cal Uya Tia W (L) ama Yg pama 0 palag al Aya! jai 
BAJA ABI el hn pala g Kenya Le II IiSad A03, 
#| sal Gallas SJ UI Oia pal alay LS al) tlh Uya Ellis ala Y US 
Aa (ai (pal Ya yall, 
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“La ba'sa (tidak masalah) berobat dengan cara seperti itu 
jika dikhawatirkan tertimpa penyakit karena adanya wabah 
atau sebab-sebab lainnya. Dan tidak masalah 
menggunakan obat untuk menolak atau menghindari 
wabah yang dikhawatirkan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits shahih (yang 
artinya), “Barangsiapa makan tujuh butir kurma Madinah 
pada pagi hari, ia tidak akan terkena pengaruh buruk sihir 
atau racun” 


Ini termasuk tindakan menghindari penyakit sebelum 
terjadi. Demikian juga jika dikhawatirkan timbulnya suatu 
penyakit dan dilakukan immunisasi untuk melawan 
penyakit yang muncul di suatu tempat atau di mana saja, 
maka hal itu tidak masalah, karena hal itu termasuk 
tindakan pencegahan. Sebagaimana penyakit yang datang 
diobati, demikian juga penyakit yang dikhawatirkan 
kemunculannya. 


(sumber: http://www.binbaz.org.sa/mat/238) 


2. Fatwa Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid 
hafidzahullah 


Imam masjid dan khatib di Masjid Umar bin Abdul Aziz di 
kota al Khabar KSA dan dosen ilmu-ilmu keagamaan, 
pengasuh situs www.islam-ga.com 


Dalam fatwa beliau mengenai imunisasi dan valsin beliau 
menjawab. Rincian bagian ketiga yang sesuai dengan 
pembahasan imunisasi dengan bahan yang haram tetapi 
memberi manfaat yang lebih besar. syaikh berkata, 


xml yo LSI 3 € lelual (oi Amami gl Hana Al ya Lgia CAS La SNI pasal 
Il ya AI) lain gg berasal Uya LE CoA Al ya Lead) Cina gl Ulas 
And JET Ad Sage 7 ALAMI 7 kun La gay « Lalua, 

Url ya al Ca pAP ASI AILSYI OY UeaU5 ) gan Cilaku oda 3 

Ikan YI Hala Ca juni Lee VA PP NI Leilanal yag, 


“rincian ketiga: vaksin yang terdapat didalamnya bahan 
yang haram atau najis pada asalnya. Akan tetapi dalam 
proses kimia atau ketika ditambahkan bahan yang lain 
yang mengubah nama dan sifatnya menjadi bahan yang 
mubah. Proses ini dinamakan “istihalah”. Dan bahan 
Imubah ini) mempunyai efek yang bermanfaat. 


Vaksin jenis ini bisa digunakan karena “istihalah” 
mengubah nama bahan dan sifatnya. Dan mengubah 
hukumnya menjadi mubah/boleh digunakan.” 


(Dirangkum dari sumber: http://www.islam- 
ga.com/ar/ref/159845/4D8KAAX4D8KB746D84B9KDIKS 
A4D9X85 ) 


3. Fatwa Majelis Majelis Ulama Eropa untuk Fatwa dan 
Penelitian (2 W8Y!9 Sasmi 039! owlasal) memutuskan dua 
hal: 


AI gaga dal bala data Ci SB Jika! gl gal! Wa Jlarisal Ol Yi 
Jana Al aan gg Y Al LAS cela Al yi JII ya gili 93 JlilaYI Gua 
ai jis Lal Jila Z0 gl) 9 31 gatal! (A AlLaniuld SS (le lag OI dh RI 
Ce gini Anal ARA) HI gali BS JI lal Uya Allan ia (le 
Andal! 0 GI Haag — Jill! K8 Kadas Jp le — Cukai 


SL al ah JA Jan Alat) A8 NP (Isl! 3 8 PISA 3 Alina 
AI Ya Ol agbeall Ya Ul, Ss ll Anya Joe II Sibalal 3 
Jnsall 9 Xnuliall & 09 Rilis 9 Celana! JAN gd Any pil) aalia, 


HA Pedan Y Ol ag JSM... gina y Coralusal! Las abal! (goa ga HS 
La (pralual play & pian allaaa GX AI Asalgim Y| ) ga Yl oda Jia 


Pertama: 

Penggunaan obat semacam itu ada manfaatnya dari segi 
medis. Obat semacam itu dapat melindungi anak dan 
mencegah mereka dari kelumpuhan dengan izin Allah. Dan 
obat semacam ini (dari enzim babi) belum ada gantinya 
hingga saat ini. Dengan menimbang hal ini, maka 
penggunaan obat semacam itu dalam rangka berobat dan 
pencegahan dibolehkan. Hal ini dengan alasan karena 
mencegah bahaya (penyakit) yang lebih parah jika tidak 
mengkonsumsinya. Dalam bab fikih, masalah ini ada sisi 
kelonggaran yaitu tidak mengapa menggunakan yang najis 
(jika memang cairan tersebut dinilai najis). Namun 
sebenarnya cairan najis tersebut telah mengalami istihlak 
(melebur) karena bercampur dengan zat suci yang 
berjumlah banyak. Begitu pula masalah ini masuk dalam 
hal darurat dan begitu primer yang dibutuhkan untuk 
menghilangkan bahaya. Dan di antara tujuan syari'at 
adalah menggapai maslahat dan manfaat serta 
menghilangkan mafsadat dan bahaya. 


Kedua: 

Majelis merekomendasikan pada para imam dan pejabat 
yang berwenang hendaklah posisi mereka tidak bersikap 
keras dalam perkara ijtihadiyah ini yang nampak ada 
maslahat bagi anak-anak kaum muslimin selama tidak 
bertentangan dengan dalil yang definitif (goth'i). 


(Sumber: 
http://www.islamfegh.com/Forums.aspx?g-posts&t-203) 


B.Fatwa Lembaga dan Organisasi Islam di Indonesia 


1.Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) 
Fatwa MUI 4 Sya'ban 1431 H/16 Juli 2010 M (Fatwa 
Terbaru MUI 


Fatwa no. 06 tahun 2010 tentang 


Penggunaan vaksin meningitis bagi jemaah haji atau 
umrah 


Menetapkan ketentuan hukum: 

1.Vaksin MencevaxTM ACW135Y hukumnya haram 
2.Vaksin Menveo meningococal dan vaksin meningococcal 
hukumnya halal 

3.Vaksin yang boleh digunakan hanya vaksin yang halal 
4.Ketentuan dalam fatwa MUI nomor 5 tahun 2009 yang 
menyatakan bahwa bagi orang yang melaksanakan wajib 
haji atau umrah wajib, boleh menggunakan vaksin 
meningitis haram karena Al-hajah (kebutuhan mendesak| 
dinyatakan tidak berlaku lagi 


(sumber: 
HTtp://jambi.kemenag.go.id/file/dokumen/fatwavaksin.pdf J 
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2. Fatwa dari Tim Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah 


Pertanyaan dari Pimpinan Pusat “Aisyiyah Majelis 
Kesehatan dan Lingkungan Hidup, tentang status hukum 
vaksin, khususnya untuk imunisasi polio yang dicurigai 
memanfaatkan enzim dari babi. 


Jawaban: 


Sebagai kesimpulan, dapatlah dimengerti bahwa vaksinasi 
polio yang memanfaatkan enzim tripsin dari babi 
hukumnya adalah mubah atau boleh, sepanjang belum 
ditemukan vaksin lain yang bebas dari enzim itu. 
Sehubungan dengan itu, kami menganjurkan kepada 
pihak-pihak yang berwenang dan berkompeten agar 
melakukan penelitian-penelitian terkait dengan 
penggunaan enzim dari binatang selain babi yang tidak 
diharamkan memakannya. Sehingga suatu saat nanti dapat 
ditemukan vaksin yang benar-benar bebas dari barang- 
barang yang hukum asalnya adalah haram. 


(sumber: http://www.fatwatarjih.com/2011/08/hukum- 
vaksin.html | 


3. Fatwa LBM-NU (Lembaga Bahtsul Masa'il Nahdlatul 
Ulama) Indonesia 


Pengurus Besar Nahdlatul Ulama akan menindak lanjuti 
hasil sidang Lembaga Bahtsul Matsail NU (LBM-NU). 
Kesimpulan sidang menyatakan secara umum hukum 
vaksin meningitis suci dan boleh dipergunakan. 

Menurut Katib Aam Suriah PBNU, Malik Madani, 
keputusan tersebut merupakan kesimpulan di internal 
LBM-NU. Secara pasti, hasilnya akan segera dibahas di 
kalangan suriah. “Tunggu hasilnya bisa disetujui dan bisa 
tidak,” ujar dia kepada Republika di Jakarta, Rabu (1/9) 
Apapun hasilnya kelak, ungkap Malik, PBNU 
merekomendasikan ke pemerintah agar melakukan 
vaksinasi kepada para jamaah haji dengan memakai vaksin 
yang halal berdasarkan syari'i. Hal ini penting, agar jamaah 
haji mendapat rasa nyaman dan kekhidmatan beribadah. 
Selain itu, masyarakat dihimbau tidak terlalu resah dengan 
informasi apapun terkait vaksin meningitis yang belum 
jelas. 

Ketua LBM-NU, Zulfa Musthafa, mengemukakan 
berdasarkan informasi dan pemaparan sejumlah pakar 
dalam sidang LBM-NU diketahui bahwa semua produk 
vaksin meningitis pernah bersinggungan dengan enzim 
babi. Termasuk produk yang dikeluarkan oleh Novartis 
Vaccine and Diagnostics S.r.i dan Meningococcal Vaccine 
produksi Zheijiang Tianyuan Bior Pharmaceutical Co. Ltd. 
Akan tetapi, secara kesuluruhan hasil akhir produk-produk 
tersebut dinilai telah bersih dan suci. 

Zulfa menuturkan, dalam pembahasannya, LBM-NU tidak 
terpaku pada produk tertentu. Tetapi, pembahasan lebih 
menitik beratkan pada proses pembuatan vaksin. Hasilnya, 
secara Umum vaksin meningitis suci dan boleh 
dipergunakan. "Dengan demikian, vaksin jenis Mancevax 
ACW135 Y, produksi Glaxo Smith Kline (GSK), Beecham 
Pharmaceutical, Belgia pun bisa dinyatakan halal,” tandas 
dia 


(sumber: http://hileud.com/lbm-nu-semua-vaksin- 
meningitis-bisa-digunakan.html | 


C. Keterangan Para Ustadz di Indonesia 


1.Ustadz DR. Arifin Badri, MA hafizhahullah 
Lulusan Doktoral Fikh Universitas Islam Madinah 


Beliau berkata dalam buku “imunisasi Syariat”: 


“sebagai contoh nyata bagi apa yang saya paparkan ialah: 
apa yang beberapa lalu hangat dibicarakan, yaitu isu 
bahwa sebagian vaksin imunisasi meningitis yang (katanya| 
pada proses produksinya mengggunakan enzim tripsin 
yang berasal dari serum babi. 


Semestinya isu ini ditindak lanjuti oleh pakar ilmu medis 
dari umat Islam, terutama instansi pemerintah terkait. 
Selanjutnya hasil penelitian dan investigasi mereka 
dipaparkan di hadapan ulama. Sehingga kebenaran hukum 
syar'i akan dapat dicapai. Dengan demikian masalah ini 
tidak hanya berhenti sebagai isu yang dilontarkan ke 
masyarakat, kemudian menimbulkan keresahan dan 
kebingungan dan tidak ada kepastian. 


sebagaimana kita ketahui bersama, pernyataan berbagai 
pihak terkait, saling bertentangan. Satu pihak misalnya 
Direktur perencanaan dan pengembangan PT.Bio Farma, 
Drs. Iskandar, Apt, M,M menyatakan bahwa enzim tripsin 
babi hanya berfungsi sebagai katalisator dalam proses 
pembuatan vaksin. Tripsin babi hanya dipakai sebagai 
enzim proteolitik (enzim yang digunakan sebagai 
katalisator pemisah sel/proteinJ. Dan pada hasil akhirnya, 
enzim tripsin yang merupakan unsur turunan dari pankreas 
babi tidak terdeteksi lagi. Enzim ini akan mengalami proses 
pencucian, pemurnian dan penyaringan, sehingga hasil 
akhirnya tidak ditemukan lagi sedikitpun dari serum babi. 


Bila ynag diungkapkan oleh Drs, Iskandar ini benar adaya, 
maka tidak ada alasan yang kuat untuk menfatwakan 
haram meningitis. Karena vaksin meningitis ini minimal 
bisa serupa dengan hewan jallalah, yaitu hewan ternak 
yang mayoritas pakannya adalah barang-barang najis. 


9 ADI JSI Ke alus 3 dal Al elu Ai Jigar) Cesi JB pas Cal Ve 
teslali 


“Dari Ibnu Umar, ia menuturkan: Rasulullah shalallahu 
'alaii wa sallam melarang umatnya dari memakan daging 
hewan jallalah dan meminum susunya.” (HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah| 


(Sumber: Buku Imunisasi syariat hal 122-124, Pustaka 
Darul Ilmil 


2.Ustadz Firanda Andirja, MA hafizhahullah 
Lulusan Master jurusan Akidah Universitas Madinah, Calon 
Doktor di jurusan yang sama 


12 


Pengasuh situs www.firanda.com 


Beliau sempat menjadi mahasiswa jurusan tehnik kimia 
UGM 


Beliau berkata ketika ditanya tentang vaksinasi haji: 


“enzim babi yang digunakan dalam vaksin adalah sebagai 
katalisator, katalisator itu hanya sebagai perantara reaksi 
dan tidak bersatu dengan enzim dan sudah tidak ada lagi 
dalam hasil reaksi, jika demikian tidak mengapa” 


(sumber: intisari rekaman kajian tanya-jawab ustadz 
Firanda, ada dipenyusun, bisa didownload di situs 
www.kajian.net | 


Catatan: ini kemungkinan besar keterangan terbaru beliau 
karena ada juga rekaman kajian, beliau mengatakan “tidak 
tahu” dan membawakan kaidah umum mengenai 

penimbangan mashlahat dan mafsadat dalm suatu perkara 


3. Ustadz Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi 
hafizhahullah 

Lulusan Markaz Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin, 
Pimred Majalah Al-Furgon, pengasuh situs 
www.abiubaidah.com 


Dalam tulisan beliau di Majalah Al Forgan, Edisi 05 Th. ke — 
8 1429 H/2008 M dengan judul Imunisasi Dengan Vaksin 
Dari Enzim Babi: 

Kesimpulan dan Penutup: 

Setelah keterangan singkat di atas, kami yakin pembaca 
sudah bisa menebak kesimpulan kami tentang hukum 
imunisasi IPV ini, yaitu kami memandang bolehnya 
imunisasi jenis ini dengan alasan-alasan sebagai berikut : 


1.Imunisasi ini sangat dibutuhkan sekali sebagaimana 
penelitian ilmu kedokteran. 

2.Bahan haram yang ada telah lebur dengan bahan-bahan 
lainnya. 

3.Belum ditemukan pengganti lainnya yang mubah. 

4.Hal ini termasuk dalam kondisi darurat. 

5.Sesuai dengan kemudahan syari'at di kala ada kesulitan. 


Demikianlah hasil analisis kami tentang masalah ini, maka 
janganlah kita meresahkan masyarakat dengan 
kebingungan kita tentang masalah ini. Namun seperti yang 
kami isyarakatkan di muka bahwa pembahasan ini 
belumlah titik, masih terbuka bagi semuanya untuk 
mencurahkan pengetahuan dan penelitian baik sari segi 
ilmu medis maupun ilmu syar'i agar bisa sampai kepada 
hukum yang sangat jelas. Kita memohon kepada Allah agar 
menambahkan bagi kita ilmu yang bermanfaat. Amin. 


4.Ustadz Abu Hudzaifah Al Atsary hafizhahullah, 
Lulusan Pascasarjana Jurusan Ulumul Hadits, Islamic 
University of Medina, KSA. Pengasuh situs 
www.basweidan.wordpress.com 


Ketika ditanya mengenai imunisasi, 


“apakah di saudi bayi-bayinya diberi imunisasi lengkap 
sampai usia 1 tahun? apakah ada fatwa yang 


mengharamkan vaksin imunisasi pada bayi? mohon 
infonya, ustadz. karena bidan2 dan dokter2 hingga hari ini 
tetap memberikan imunisasi, padahal sudah bukan rahasia 
umum lagi bahwa vaksin2 tersebut mengandung unsur 
haram. hal ini juga telah dilansir di laman halalMUI.” 


beliau menjawab: 


“Di Saudi imunisasi merupakan syarat utama untuk 
mendapatkan Akte Kelahiran Asli dan bisa masuk sekolah. 
Karenanya semua orang yang ingin anaknya bisa sekolah 
harus imunisasi lengkap, bahkan hingga 5 tahun dan buku 
imunisasinya tidak boleh hilang... 

Ala kulli haal, saya sdh buka laman MUI, tp hasil pencarian 
yg saya dapatkan hanya berkisar ttg Vaksin Meningitis... ga 
ada yg bahas Imunisasi anak-anak. Kalau anti bisa 
dapatkan link-nya silakan kirim ke saya... 

Sejauh ini saya belum mendapatkan fatwa yg 
mengharamkan imunisasi, bahkan syaikh Bin Baz 
membolehkan hal tersebut sebagai bentuk pencegahan... 
tentunya bila vaksin yg digunakan adalah halal. Wallahu 
a'lam.” 

(sumber: https://basweidan.wordpress.com/soal-jawab/ | 


5.Ustadz Aris Munandar, SS. MA hafizhahullah 


Pengasuh situs www.ustadzaris.com, aktif mengisi kajian 
dan daurah di Yogyakarta dan sekitar 


Beliau menjawab pertanyaan: 


Assalamu'alaykum 

Pak ustadz, maaf sebelumnya 

adakah tulisan atau artikel tambahan berupa fatwa dari 
ulama ahlu sunnah (saudi arabia) secara spesisifik pada 
vaksin polio (dengan katalisator yang berasal dari 
babijatau yang sejenisnya. 


Jawaban beliau: 


Syaikh Abdul Aziz alu syaikh, mufti Saudi saat ini ditanyai 
oleh Ust Abu Ubaidah Yusuf Sidawi tentang vaksin yang 
menggunakan katalis unsur dari babi namun pada produk 
akhirnya tidak ada lagi unsur babi tersebut. jawaban beliau 
singkat padat, “La ba'tsa” alias tidak mengapa. 

dialog ini terjadi setelah shalat Jumat di Masjid Syaikh Ibnu 
Baz di Aziziyah setelah selesai prosesi manasik haji pada 
tahun 2008. yang ikut mendengar fatwa Syaikh Abdul Aziz 
ketika itu saya sendiri dan ust anwari, pengajar ma'had 
alfurgon Gresik. 


(sumber: http://muslim.or.id/figh-dan-muamalah/pro- 
kontra-hukum-imunisasi-dan-vaksinasi.html/comment- 
page-1#comments | 


6.Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, ST hafizhahullah 


Pengasuh situs Islami www.rumaysho.com, Lulusan Tehnik 
Kimia UGM, mahasiswa Jami'ah Malik Su'ud Riyadh KSA 
(Master of Chemical Engineering), aktif menulis diberbagai 
situs islami yang masuk jajaran situs terpopuler islami 
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Indonesia versi http://fimadani.com/inilah-daftar-puncak- 
35-situs-islami-di-indonesia-akhir-tahun-2011/ 


Beliau memberi keterangan tentang imunisasi: 


“Jika dipahami bahwa enzim adalah hanya sebagai katalis, 
maka katalis itu tdk bercampur dg bahan ketika diperoleh 
produk akhir. Sifat katalis, langsung terpisah dg produk. 
Kalau memang terpisah spt ini, meskipun digunakan enzim 
babi, maka tdk ada masalah. 

Namun jika enzim tsb bercampur maka berlaku dua 
kaedah istihalah dan istihlak. Intinya, dilihat pada produk 
akhir, jk tdk nampak lagi zat najis, maka kembali ke hukum 
asal. Ada kaedah para ulama, “Hukum itu berputar pada 
illahnya (sebabnya), jika illah ada, maka ada hukum. Jk 
tidak, maka tdk.” 


(sumber: http://muslim.or.id/figh-dan-muamalah/pro- 
kontra-hukum-imunisasi-dan-vaksinasi.html/comment- 
page-1#comments | 


D.Keterangan Dokter dan Pakar Ahli 


Berikut adalah tanya jawab mengenasi imunisasi dengan 
dr. Soedjatmiko, SpA(K), MSi beliau adalah: 

1.Ketua III Pengurus Pusat Ikatan Dokter Anak Indonesia 
2002-2008 

2.Sekretaris Satgas Imunisasi Pengurus Pusat Ikatan Dokter 
Anak Indonesia (PP IDAI). 

3.Dokter Spesialis Anak Konsultan Tumbuh Kembang — 
Pediatri Sosial, Magister Sains Psikologi Perkembangan. 


“Saat ini beredar di masyarakat berbagai pertanyaan dan 
keraguan terkait dengan kehalalan vaksin. Untuk 
menjawab semua itu, Sekretaris Satgas Imunisasi Pengurus 
Pusat Ikatan Dokter Anak Indonesia (PP IDAI) Dr. 
Soedjatmiko akan menjawabnya lewat tanya jawab 
sebagai berikut: 


Bagaimana cara mencegah wabah, sakit berat, cacat dan 
kematian akibat penyakit menular pada bayi dan balita ? 


Pencegahan umum: berikan ASI eksklusif, makanan 
pendamping ASI dengan gizi lengkap dan seimbang, 
kebersihan badan, makanan, minuman, pakaian, mainan, 
dan lingkungan. 


Pencegahan khusus: berikan imunisasi lengkap, karena 
dalam waktu 4 — 6 minggu setelah imunisasi akan timbul 
antibodi spesifik yang efektif mencegah penularan 
penyakit, sehingga tidak mudah tertular, tidak sakit berat, 
tidak menularkan kepada bayi dan anak lain, sehingga 
tidak terjadi wabah dan tidak terjadi banyak kematian. 


Benarkah imunisasi aman untuk bayi dan balita ? 


Benar. Saat ini 194 negara terus melakukan vaksinasi 
untuk bayi dan balita. Badan resmi yang meneliti dan 
mengawasi vaksin di negara tersebut umumnya terdiri 
atas para dokter ahli penyakit infeksi, imunologi, 
mikrobiologi, farmakologi, epidemiologi, dan biostatistika. 
Sampai saat ini tidak ada negara yang melarang vaksinasi, 


justru semua negara berusaha meningkatkan cakupan 
imunisasi lebih dari 904 . 


Mengapa ada “ilmuwan” menyatakan bahwa imunisasi 
berbahaya ? 


Tidak benar imunisasi berbahaya. “Ilmuwan” yang sering 
dikutip di buku, tabloid, milis ternyata bukan ahli vaksin, 
melainkan ahli statistik, psikolog, homeopati, bakteriologi, 
sarjana hukum, wartawan. sehingga mereka tidak 
mengerti betul tentang vaksin. Sebagian besar mereka 
bekerja pada era tahun 1950- 1960, sehingga sumber 
datanya juga sangat kuno. 


Benarkah “ilmuwan kuno” yang sering dikutip buku, 
tabloid, milis, ternyata bukan ahli vaksin ? 


Benar, mereka semua bukan ahli vaksin. Contoh : Dr 
Bernard Greenberg (biostatistika tahun 1950), DR. Bernard 
Rimland (Psikolog), Dr. William Hay (kolumnis), Dr. 
Richard Moskowitz (homeopatik), dr. Harris Coulter, PhD 
(penulis buku homeopatik, kanker), Neil Z. Miller, 
(psikolog, jurnalis), WB Clark (awal tahun 1950) , Bernice 
Eddy (Bakteriologis tahun 1954), Robert F. Kenedy Jr 
(sarjana hukum) Dr. WB Clarke (ahli kanker, 1950an), Dr. 
Bernard Greenberg (1957-1959). 


Benarkah dokter Wakefield “ahli vaksin”, membuktikan 
MMR menyebabkan autism ? 


Tidak benar. Wakefield juga bukan ahli vaksin, dia dokter 
spesialis bedah. Penelitian Wakefield tahun 1998 hanya 
dengan sample 18. Banyak penelitian lain oleh ahli vaksin 
di beberapa negara menyimpulkan MMR tidak terbukti 
mengakibatkan autis. Setelah diaudit oleh tim ahli 
penelitian, terbukti bahwa Wakefield memalsukan data, 
sehingga kesimpulannya salah. Hal ini telah diumumkan di 
majalah resmi kedokteran Inggris British Medical Journal 
Februari 2011. 


Benarkah di semua vaksin terdapat zat-zat berbahaya yang 
dapat merusak otak ? 


Tidak benar. Isu itu karena “ilmuwan” tersebut di atas 
tidak mengerti isi vaksin, manfaat, dan batas keamanan 
zat-zat di dalam vaksin. Contoh: jumlah total etil merkuri 
yang masuk ke tubuh bayi melalui vaksin sekitar 2 
mcg/kgbb/minggu, sedangkan batas aman menurut WHO 
adalah jauh lebih banyak (159 mcg/kgbb/minggu). Oleh 
karena itu vaksin mengandung merkuri dengan dosis yang 
sangat rendah dan dinyatakan aman oleh WHO dan badan- 
badan pengawasan lainnya. 


Benarkah isu bahwa “semua zat kimia” berbahaya bagi 
bayi ? 


Tidak benar. Isu itu beredar karena penulis buku, tabloid, 
milis, tidak pernah belajar ilmu kimia. Oksigen, air, nasi, 
buah, sayur, jahe, kunyit, lengkuas, semua tersusun dari 
zat-zat kimia. Buktinya oksigen rumus kimianya O2, air 
H2O, garam NaCl. Buah dan sayur terdiri atas serat 
selulosa, fruktosa, vitamin, mineral, dll. Telur terdiri dari 
protein, asam amino, mineral. Itu semua zat kimia, karena 
ada rumus kimianya. Jadi zat-zat kimia umumnya justru 
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sangat dibutuhkan untuk manusia asal bukan zat yang 
berbahaya atau dalam takaran yang aman. 


Benarkah vaksin terbuat dari nanah, dibiakkan di janin 
anjing, babi, manusia yang sengaja digugurkan? 


Tidak benar. Isu itu bersumber dari “ilmuwan” 50 tahun 
lalu (tahun 1961-1962). Teknologi pembuatan vaksin 
berkembang sangat pesat. Sekarang tidak ada vaksin yang 
terbuat dari nanah atau dibiakkan embrio anjing, babi, 
atau manusia. 


Benarkah vaksin mengandung lemak babi ? 


Tidak benar. Hanya sebagian kecil dari vaksin yang pernah 
bersinggungan dengan tripsin pada proses pengembangan 
maupun pembuatannya seperti vaksin polio dan 
meningitis. Pada vaksin meningitis, pada proses 
penyemaian induk bibit vaksin tertentu 15 — 20 tahun lalu, 
ketika panen bibit vaksin tersebut bersinggungan dengan 
tripsin pankreas babi untuk melepaskan induk vaksin dari 
persemaiannya. Tetapi kemudian induk bibit vaksin 
tersebut dicuci dan dibersihkan total, sehingga pada vaksin 
yang disuntikkan tidak mengandung tripsin babi. Atas 
dasar itu maka Majelis Ulama Indonesia berpendapat 
vaksin itu boleh dipakai, selama belum ada penggantinya. 
Contohnya vaksin meningokokus (meningitis) haji 
diwajibkan oleh Saudi Arabia bagi semua jemaah haji 
untuk mencegah radang otak karena meningokokus. 


Benarkah vaksin yang dipakai di Indonesia buatan Amerika 
? 


Tidak benar. Vaksin yang digunakan oleh program 
imunisasi di Indonesia adalah buatan PT Bio Farma 
Bandung, yang merupakan BUMN, dengan 98,64 
karyawannya adalah Muslim. Proses penelitian dan 
pembuatannya mendapat pengawasan ketat dari ahli-ahli 
vaksin di BPOM dan WHO. Vaksin-vaksin tersebut juga 
diekspor ke 120 negara, termasuk 36 negara dengan 
penduduk mayoritas beragama Islam, seperti Iran dan 
Mesir. 


Benarkah program imunisasi hanya di negara Muslim dan 
miskin agar menjadi bangsa yang lemah? 


Tidak benar. Imunisasi saat ini dilakukan di 194 negara, 
termasuk negara-negara maju dengan status sosial 
ekonomi tinggi, dan negara-negara non-Muslim. Kalau 
imunisasi bisa melemahkan bangsa, maka mereka juga 
akan lemah, karena mereka juga melakukan program 
imunisasi, bahkan lebih dulu dengan jenis vaksin lebih 
banyak. Kenyataanya : bangsa dengan cakupan imunisasi 
lebih tinggi justru lebih kuat. Jadi terbukti bahwa imunisasi 
justru memperkuat kekebalan terhadap penyakit infeksi, 
bukan melemahkan. 


Benarkah isu di buku, tabloid dan milis bahwa di Amerika 
banyak kematian bayi akibat vaksin ? 


Tidak benar. Isu itu karena penulis tidak faham data 
Vaccine Adverse Event Reporting System (VAERS) FDA 
Amerika tahun 1991-1994, yang mencatat 38.787 laporan 
kejadian ikutan pasca imunisasi, oleh penulis angka 


tersebut ditafsirkan sebagai angka kematian bayi 1 — 3 
bulan. Kalau memang benar angka kematian begitu tinggi 
tentu FDA AS akan heboh dan menghentikan vaksinasi. 
Faktanya Amerika tidak pernah meghentikan vaksinasi 
bahkan mempertahankan cakupan semua imunisasi di atas 
90 Y6. Angka tersebut adalah semua keluhan nyeri, gatal, 
merah, bengkak di bekas suntikan, demam, pusing, 
muntah yang memang rutin harus dicatat kalau ada 
laporan masuk. Kalau ada 38.787 laporan dari 4,5 juta bayi 
berarti KIPI hanya 0,9 5. 


Benarkah isu bahwa banyak bayi balita meninggal pada 
imunisasi masal campak di Indonesia ? 


Tidak benar. Setiap laporan kecurigaan adanya kejadian 
ikutan pasca imunisasi (KIPI) selalu dikaji oleh 
Komnas/Komda KIPI yang terdiri dari pakar-pakar penyakit 
infeksi, imunisasi, imunologi. Setelah dianalisis dari 
keterangan keluarga, dokter yang merawat di rumah sakit, 
hasil pemeriksaan fisik, dan laboratorium, ternyata balita 
tersebut meninggal karena radang otak, bukan karena 
vaksin campak. Pada bulan itu ada beberapa balita yang 
tidak imunisasi campak juga menderita radang otak. 
Berarti kematian balita tersebut bukan karena imunisasi 
campak, tetapi karena radang otak. 


Demam, bengkak, merah setelah imunisasi membuktikan 
bahwa vaksin berbahaya? 


Tidak berbahaya. Demam, merah, bengkak, gatal di bekas 
suntikan adalah reaksi wajar setelah vaksin masuk ke 
dalam tubuh. Seperti rasa pedas dan berkeringat setelah 
makan sambal adalah reaksi normal tubuh kita. Umumnya 
keluhan tersebut akan hilang dalam beberapa hari. Boleh 
diberi obat penurun panas, dikompres. Bila perlu bisa 
konsul ke petugas kesehatan terdekat. 


Benarkah vaksin Program Imunisasi di Indonesia juga 
dipakai oleh 36 negara Muslim? 


Benar. Vaksin yang digunakan oleh program imunisasi di 
Indonesia adalah buatan PT Biofarma Bandung. Vaksin- 
vaksin tersebut dibeli dan dipakai oleh 120 negara, 
termasuk 36 negara dengan penduduk mayoritas 
beragama Islam. 


Benarkah isu di tabloid, milis, bahwa program imunisasi 
gagal? 


Tidak benar. Isu-isu tersebut bersumber dari data yang 
sangat kuno (50 —150 tahun lalu) hanya dari 1— 2 negara 
saja, sehingga hasilnya sangat berbeda dengan hasil 
penelitian terbaru, karena vaksinnya sangat berbeda. 


Contoh : 
— Isu vaksin cacar variola gagal, berdasarkan data 
yang sangat kuno, di Inggris tahun 1867 — 1880 dan Jepang 
tahun 1872-1892. Fakta terbaru sangat berbeda, bahwa 
dengan imunisasi cacar di seluruh dunia sejak tahun 1980 
dunia bebas cacar variola. 
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-Isu vaksin difteri gagal, berdasarkan data di Jerman tahun 
1939. Fakta sekarang: vaksin difteri dipakai di seluruh 
dunia dan mampu menurunkan kasus difteri hingga 95 Xx. 


-Isu pertusis gagal hanya dari data di Kansas dan Nova 
Scottia tahun 1986 


-Isu vaksin campak berbahaya hanya berdasar penelitian 
1989-1991 pada anak miskin berkulit hitam di Meksiko, 
Haiti dan Afrika 


Benarkah program imunisasi gagal, karena setelah 
diimunisasi bayi balita masih bisa tertular penyakit 
tersebut ? 


Tidak benar program imunisasi gagal. Perlindungan vaksin 
memang tidak 10096. Bayi dan balita yang telah diimunisasi 
masih bisa tertular penyakit, tetapi jauh lebih ringan dan 
tidak berbahaya. Bayi balita yang belum diimunisasi 
lengkap bila tertular penyakit tersebut bisa sakit berat, 
cacat atau meninggal. 


Benarkah imunisasi bermanfaat mencegah wabah, sakit 
berat, cacat dan kematian bayi dan balita? 


Benar. Badan penelitian di berbagai negara membuktikan 
bahwa dengan meningkatkan cakupan imunisasi, maka 
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi berkurang 
secara bermakna. Oleh karena itu saat ini program 
imunisasi dilakukan terus menerus di 194 negara, 
termasuk negara dengan sosial ekonomi tinggi dan negara 
yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Semua 
negara berusaha meningkatkan cakupan agar lebih dari 90 
“. Di Indonesia, setelah wabah polio 2005-2006 karena 
banyak bayi yang tidak diimunisasi polio, maka 
menyebabkan 305 anak lumpuh permanen. Setelah 
digencarkan imunisasi polio, sampai saat ini tidak ada lagi 
kasus polio baru. 


Mengapa di Indonesia ada buku, tabloid, milis, yang 
menyebarkan isu bahwa vaksin berbahaya, tidak effektif, 
tidak dilakukan di negara maju ? 


Karena di Indonesia ada orang-orang yang tidak mengerti 
tentang vaksin dan imunisasi, hanya mengutip dari 
“ilmuwan” tahun 1950 -1960 yang ternyata bukan ahli 
vaksin, atau berdasar data-data 30 — 40 tahun lalu (1970 — 
1980an) atau hanya dari 1 sumber yang tidak kuat. Atau 
dia mengutip Wakefield spesialis bedah, bukan ahli vaksin, 
yang penelitiannya dibantah oleh banyak tim peneliti lain, 
dan oleh majalah resmi kedokteran Inggris British Medical 
Journal Februari 2011 penelitian Wakefield dinyatakan 
salah alias bohong. Ia hanya berdasar kepada 1- 2 laporan 
kasus yang tidak diteliti lebih lanjut secara ilmiah, hanya 
berdasar logika biasa. 


Bagaimana orangtua harus bersikap terhadap isu-isu 
tersebut? 


Sebaiknya semua bayi dan balita diimunisasi secara 
lengkap. Saat ini 194 negara di seluruh dunia yakin bahwa 
imunisasi aman dan bermanfaat mencegah wabah, sakit 
berat, cacat, dan kematian pada bayi dan balita. Terbukti 
194 negara tersebut terus menerus melaksanakan 


program imunisasi, termasuk negara dengan sosial 
ekonomi tinggi dan negara yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam, dengan cakupan umumnya lebih dari 85 
Y. 


Badan penelitian di berbagai negara membuktikan kalau 
semakin banyak bayi balita tidak diimunisasi akan terjadi 
wabah, sakit berat, cacat atau mati. Hal ini telah terbukti di 
Indonesia, di mana wabah polio merebak pada tahun 
2005-2006 (305 anak lumpuh permanen), wabah campak 
2009 — 2010 (5.818 anak dirawat di RS, meninggal 16), dan 
wabah difteri 2010-2011 (816 anak di rawat di RS, 56 
meninggal). 


Bisakah ASI, gizi, dan suplemen herbal menggantikan 
imunisasi ? 


Tidak ada satupun badan penelitian di dunia yang 
menyatakan bisa, karena kekebalan yang dibentuk 
sangatlah berbeda. ASI, gizi, suplemen herbal, kebersihan, 
hanya memperkuat pertahanan tubuh secara umum, 
karena tidak membentuk kekebalan spesifik terhadap 
kuman tertentu. Kalau jumlah kuman banyak dan ganas, 
perlindungan umum tidak mampu melindungi bayi, 
sehingga masih bisa sakit berat, cacat atau bahkan mati. 


Imunisasi merangsang pembentukan antibodi dan 
kekebalan seluler yang spesifik terhadap kuman-kuman 
atau racun kuman tertentu, sehingga bekerja lebih cepat, 
efektif, dan efisien untuk mencegah penularan penyakit 
yang berbahaya. 


Bolehkah selain diberikan imunisasi, ditambah dengan 
suplemen gizi dan herbal? 


Boleh. Selain diberi imunisasi, bayi harus diberi ASI 
eksklusif, makanan pendamping ASI dengan gizi lengkap 
dan seimbang, kebersihan badan, makanan, minuman, 
pakaian, mainan, dan lingkungan. Suplemen diberikan 
sesuai kebutuhan individual yang bervariasi. Selain itu bayi 
harus diberikan kasih sayang dan stimulasi bermain untuk 
mengembangkan kecerdasan, kreatifitas dan perilaku yang 
baik. 


Benarkah bayi dan balita yang tidak diimunisasi lengkap 
rawan tertular penyakit berbahaya ? 


Benar. Banyak penelitian imunologi dan epidemiologi di 
berbagai membuktikan bahwa bayi balita yang tidak 
diimunisasi lengkap tidak mempunyai kekebalan spesifik 
terhadap penyakit-penyakit berbahaya. Mereka mudah 
tertular penyakit tersebut, akan menderita sakit berat, 
menularkan ke anak-anak lain, menyebar luas, terjadi 
wabah, menyebabkan banyak kematian dan cacat. 


Benarkah wabah akan terjadi bila banyak bayi dan balita 
tidak diimunisasi ? 


Benar. Itu sudah terbukti di beberapa negara Asia, Afrika 
dan di Indonesia. 


Contoh: wabah polio 2005-2006 di Sukabumi karena 
banyak bayi balita tidak diimunisasi polio, dalam hitungan 
beberapa bulan, virus polio menyebar cepat ke Banten, 
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Lampung, Madura, menyebabkan 305 anak lumpuh 
permanen. 


Wabah campak di Jawa Tengah dan Jawa Barat 2010-2011 
mengakibatkan 5.818 anak dirawat di rumah sakit dan 16 
anak di antaranya meninggal dunia. 


Wabah difteri dari Jawa Timur 2009 — 2011 menyebar ke 
Kalimantan Timur, Selatan, Tengah, Barat, DKI Jakarta, 
menyebabkan 816 anak harus di rawat di rumah sakit, 54 
meninggal. 


Editor: Ella Syafputri 


(Sumber: 
http://www.antaranews.com/berita/292632/tanya-jawab- 
kehalalan-dan-keamanan- 

vaksin?utm source-twitterfeed&utm medium-twitter J 


Demikianlah yang dapat kami susun, semoga bermanfaat 
bagi kaum muslimin. amin yaa rabbal “alamin 


wa shallallahu “ala nabiyyina Muhammad wa 'ala alihi wa 
shahbihi wa sallam 


Disempurnakan di Lombok, pulau seribu masjid 
16 Jumadil awal 1432 H, Bertepatan 8 April 2012 


Penyusun: dr. Raehanul Bahraen 


VAKSINASI, KURANG TAWAKKAL ? 


Bertebaran beberapa tulisan di dunia maya bahwa jika 
melakukan imunisasi dan vaksinasi itu berarti tidak 
tawakkal kepada Allah, berarti tidak percaya terhadap 
respon imun alamiah tubuh yang telah Allah anugrahkan 
kepada hamba. Akan tetapi hal ini tidaklah benar, berikut 
penjelasan para ulama mengenai hal ini. 


Dalam permakluman yang dikeluarkan oleh Majma' Figih 
Al-Islamif1) dengan judul (Jl5 a55 ala Ae adil Ulu 
JWLYI) “penjelasan untuk memotivasi gerakan imunisasi 
memberantas penyakit polio”, dijelaskan sebagai berikut, 


& sal ola ada daily Y LS KOS sil alis Y amalailh Gal AYI Hau 

$ pilias YI JS jl) Anis adi Y Ja dalam ayal a pall, Jilaal 3 

Bg ola yi | j8 Ugilanasah Cilataila (ala adil Lasaai (il 3 UAN clay! 
Layan yaaa dale Can II malai EL US 


“Mencegah penyakit dengan imunisasi tidak menafikkan 
tawakkal, sebagaimana mencegah lapar, haus, panas dan 
dingin. Bahkan tidak sempurna hakikat tawakkal kecuali 
dengan melakukan sebab-sebab nyata yang telah Allah 
tetapkan sebagai penyebabnya baik sebagai sebab 
gadariyah (sebab-akibat, pent) atau sebagai sebab syar'i. 
Dan bisa jadi tidak melakukan imunisasi kemudian muncul 
bahaya hukumnya adalah haram.” (2) 


Kemudian penjelasan syaikh Abdul Muhsin Al-AbbadI3J 
hafidzahullah ketika menjelaskan hadits, 


Saka Yg Ala pall SN 2 ig Al RA al JAS ai Tika Ga 


“Barangsiapa mengkonsumsi tujuh butir kurma Ajwah 
pada pagi hari, maka pada hari itu ia tidak akan terkena 
racun maupun sihir” (4J 


Beliau berkata, 


Soal! A8 4 s5! MS pasal pall Cya Ai Cab 208 SN 3 UB 
2 Ya MEI Ja Gya Za gal Janu Ai R3 6 gl alat al Jual 
SL yA 3 Celana Jia INA 3 «Im 3 


“Hal tersebut merupakan bentuk penjagaan dengan izin 
Allah dari racun dan sihir pada hari itu. Hadits ini 
merupakan landasan mengenai “pencegahan penyakit 
dalam ilmu kedokteran”, yaitu menggunakan obat-obat 
tertentu untuk mencegah penyakit yang mungkin terjadi. 
Ini (5Jsemisal vaksinasi dan imunisasi mencegah penyakit 


Demikian juga dalam buku panduan haji bagi wanita 
muslimah dijelaskan oleh syaikh Mazin Abdul Karim Al- 
farih, 


Won La tna la oal garam Gi Al le US gi Ul Ala! (ole Kang 
GAS ol ai JS AI I38 gay « oaal JI mmg gag Usila 3 dila 
SS yag Ata V9 ia yA Cya ANN (Tas AI Ula (AI cal 
Ah slalaYI camat (AI AYI Ga La ye 3 AS gai pam! na pandai 
Wana Cilandaili 


“wajib bagi wanita muslimah bertawakal kepada Allah 
dalam segala urusannya baik kecil maupun besar dan Allah 
sebaik-baik penjaga dan maha penyayang. Sudah 
selayaknya ia mengambil sebab-sebab yang telah Allah 
tetapkan sebagai penyebab untuk mencegah penyakit dan 
wabah, di antaranya adalah vaksinasi mencegah meningitis 
dan mencegah wabah lainnya yang telah disarankan oleh 
para dokter.” I6J 


dr. Raehanul Bahraen, Mataram, 5 Syawwal 1433 H 


Artikel www.muslimafiyah.com 
Note : 


(1) Majma' Figih Al-Islami adalah Perkumpulan yang 
beranggotakan para ulama yang sering membahas 
permalahan kontemporer dunia 


(21 Sumber: 
http://www.fighacademy.org.sa/bayanat/30.htm 


(3) Beliau adalah ulama Ahlus sunnah yang cukup senior 
dan mempunyai majelis tetap di Masjid Nabawi 


(4) HR Al-Bukhari (no. 5769) dan Muslim (no. 2047) (155) 


(5) Sumber: 
http://audio.islamweb.net/audio/index.php Ppage-FullCont 
ent&audioid-172998 


16) Sumber: http://www.saaid.net/mktarat/hajij/15.htm 


Sejumlah tulisan menyebar mengenai imunisasi yang 
dinisbatkan dengan agama Islam,yaitu imunisasi alami 
dengan tahnik, bahkan sampai mengatakan bahwa tujuan 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam atau hikmah dari 
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tahnik adalah imunisasi alami, dimana bakteri dari mulut 
yang mengunyah kurma akan masuk ke perut bayi 
sehingga mencetus imunitas alamiah. Atau klaim sebagai 
imunisasi yang islami. Pendapat ini umumnya diusung oleh 
kelompok antivaksin untuk menolak vaksinasi. 


Dalam tulisan ini, kami akan membawakan beberapa 
penjelasan ulama mengenai hikmah tahnik, dari beberapa 
penjelasan ulama disimpulkan bahwa ternyata pernyataan 
“tahnik adalah imunisasi dalam islam” tidak tepat. Berikut 
pembahasannya 


TANIK itu VAKSINASIkah? 


Pengertian Tahnik 


Ibnu Hajar Al-Asgalani rahimahullah menjelaskan 
pengertian tahnik, 


SS inang A3 AS Sila 9 cawall Ad (dan 99 mail! Aawaa Elia, 
SA OA Gaia Ul lai) Ate aing dal 15 as SY) le Uya gal 
Ime 5 gia seed Yg Cab pai pasti ad Ola oil Ily Aga Jia 
adas Sa salat daa 


“Tahnik ialah Mengunyah sesuatu kemudian meletakkan/ 
memasukkannya ke mulut bayi lalu menggosok-gosokkan 
ke langit-langit (mulut)nya. Dilakukan demikian kepada 
bayi agar supaya ia terlatih terhadap makanan dan untuk 
menguatkannya. Dan yang patut dilakukan ketika 
mentahnik hendaklah mulut (bayi tersebut) dibuka 
sehingga (sesuatu yang telah dikunyah) masuk ke dalam 
perutnya. Dan yang lebih utama (ketika) mentahnik ialah 
dengan kurma kering (tamr). Jika tidak mudah 
mendapatkan kurma kering (tamr) maka dengan kurma 
basah (ruthab) . Dan kalau tidak ada kurma dengan 
sesuatu yang manis dan tentunya madu lebih utama dari 
yang lainnya (kecuali kurma)”.I1| 


Hadits-hadist mengenai tahnik berikut ini. 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu 
Burdah dari Abu Musa, dia berkata, 


Aki pal gl Blind alang Ale dil laa Sail! dn Saida IE A3 


“Pernah dikaruniakan kepadaku seorang anak laki-laki, lalu 
aku membawanya ke hadapan Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam, maka beliau memberinya nama Ibrahim dan 
mentahniknya dengan sebuah kurma.” (2) 


Dari Anas Radhiallahu 'anhu, dia berkata: 


SA Mala ai Gas Aa si AAS (Si Aa AI GI OS 
aa) Engaa OS Can ESAI GA Sala Al SE Seal Jaa sok Asih 

sah Gaia Lala AI 33 HE 4 UalB elsa Gali fi A8 ce Mali 
SG ge LO can LO SALAM Kiat LOLB 3 AG dil Oia il dal 
dal LO Ga Aa AA Lia Alai Aalh jl OB LNG Saga Uh 
3 kelas da Ia AP ina Za MAA Da3 R3 NN Lara: 

dil Sie Bean Ag AAS natal, 


“Seorang anak Abu Thalhah merasa sakit. Lalu Abu Thalhah 
keluar rumah sehingga anaknya itu pun meninggal dunia. 


Setelah pulang, Abu Thalhah berkata, “Apa yang dilakukan 
oleh anak itu?' Ummu Sulaim menjawab, “Dia lebih tenang 
dari sebelumnya. Kemudian Ummu Sulaim 
menghidangkan makan malam kepadanya. Selanjutnya 
Abu Thalhah mencampurinya. Setelah selesai, Ummu 
Sulaim berkata, “Tutupilah anak ini.' Dan pada pagi 
harinya, Abu Thalhah mendatangi Rasulullah Shallallahu 
“alaihi wa sallam seraya memberitahu beliau, maka beliau 
bertanya, “Apakah kalian bercampur tadi malam? ' 


Ya, jawabnya. Beliau pun bersabda, Ya Allah, berikanlah 
keberkahan kepada keduanya." 

Maka Ummu Sulaim pun melahirkan seorang anak laki-laki. 
Lalu Abu Thalhah berkata kepadaku (Anas bin Malik), 
“Bawalah anak ini sehingga engkau mendatangi Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam." 

Beliau Shallallahu “alaihi wa sallam bertanya, “Apakah 
bersamanya ada sesuatu (ketika di bawa kesini?” Mereka 
menjawab, Ya. Terdapat beberapa buah kurma." 
Kemudian Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mengambil 
buah kurma itu lantas mengunyahnya, lalu mengambilnya 
kembali dari mulut beliau dan meletakkannya di mulut 
anak tersebut kemudian mentahniknya dan memberinya 
nama “Abdullah.” (3| 


Koma alas 3 date Al Celana SI Uli laie dil ma Ae le ye 
eka dnsi Ui Anto Jl 4Siay 


Dari Aisyah, ia berkata, “Didatangkan kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam seorang bayi laki-laki beliau 
mentahniknya, lalu bayi itu mengecinginya, kemudian 
beliau memercikkannya dengan air” (4| 


Dan dalam lafadz Muslim sebagai berikut. 


date Ahh ala dil J gang Ud ala 3 Ale AN laa ai 3 Ae eye 
le SB Agle Jl gam AB aSiang agale SB y bal V3 Ga alwi 3 
Alasky alg Al ga Ansi (8 gas 


“Artinya : Dari Aisyah istri Nabi Shallallahu “alaihi wa 
sallam, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam di datangkan kepada beliau beberapa bayi 
kemudian beliau mendo'akan keberkahan atas mereka dan 
mentahnik mereka. Lalu dibawa kepada beliau seorang 
bayi laki-laki, lalu bayi itu kencing dipangkuan beliau, 
kemudian beliau meminta air dan memercikkannya ke 
kencing bayi tersebut dan beliau tidak mencucinya” 


Hikmah tahnik dan penjelasan ulama 


Hikmahnya adalah agar yang paling pertama masuk di 
perut bayi adalah sesuatu yang manis dan ketika itu 
berdoa mengharapkan keberkahan. 


Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid hafidzahullah 
menjelaskan, 


Atu! 2S Gol Gps Lana eLalat! GIS A83 4 pai Elia Uya Aa Lai, 
Suga Jilall aga JR eri Jah USS alang date dil ola (gai! Lalai 
OI aa gg ad oh alas Eling ol Lganiiul Jala « ala 


“Adapun hikmah dari tahnik menggunakan kurma maka 
para ulama terdahulu berpendapat bahwa ini adalah 
sunnah yang dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 


18 


sallam agar yang paling pertama masuk ke perut bayi 
adalah sesuatu yang manis, oleh karena itu dianjurkan 
mentahnik dengan sesuatu yang manis jika tidak 
mendapatkan kurma.” (5) 


Al-Mawardi rahimahullah berkata, 


ASimyd Any ad Gde yailh 9 S3 ud oaie Uni YU Elimill jang (ya Alai 
JASA y KamdLa Aa) 23 La ale IR OI pu 


“Menurut ulama yang membolehkan tahnik (bukan 
perbuatan khusus bagi Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam saja), maka yang paling utama menurut mereka 
menggunakan kurma, jika tidak ada maka dengan sesuatu 
yang manis sebagaimana pendapat Syafi'iyyah dan 
Hanabilah.” (6| 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata, 


II GS, Sial Jua 0 para Slim glg Cantiua gg pai Elia yS 
Jeasi 


“Tahnik dilakukan dengan kurma dan ini mustahab, namun 
andai ada yang mentahnik dengan selain kurma maka 
telah terjadi perbuatan tahnik, akan tetapi tahnik dengan 
kurma lebih utama.” (7| 


Demikian juga penjelasan Ibnu Hajar Al-Asgalani 
rahimahullah,beliau berkata 


oa dal Jali Jus y gl era Yg Kala yi pati al Ula pil OY ji 
js 


Dan yang lebih utama (ketika) mentahnik ialah dengan 
kurma kering (tamr). Jika tidak mudah mendapatkan 
kurma kering (tamr) maka dengan kurma basah (ruthab) . 
Dan kalau tidak ada kurma dengan sesuatu yang manis dan 
tentunya madu lebih utama dari yang lainnya (kecuali 
kurma)” (8) 


Dan hikmah mengapa harus yang manis telah terungkap 
dalam ilmu kedokteran, berikut penelitian penelitian 
dokter spesialis yaitu dr. Muhammad Ali Al-Baar, ini adalah 
ringkasannya, 


1 Oa san Kanal gali Hail pall A7) Kala" Kaa gia 
Uiniato Saul Ce siana JS Jala gal yg US Lal 9 € Uaaita, 


Da Utan 03 JA S2.5 oa JL ea ya) AAN al ya JB PE, 
Cs Jilila 100 JSI al pala 20 cya Jil JUNI Ya YES BU Ea 
Bale (S3 agal Sial (5 gilane CA AAS 2.5 cya JSI all gal! Lely, pall 
(adl 30 G8. 

Ss Giaa (3 Jagaah Un gad (al yanlla 30 51 20) sial! ISA patang 
AYI Gale YI dl El Gaga «aa : 

Idola jl ag gali KA 3 Oi. 

2-1 s3, 

I-amall GB) 5) Joan g Gaiiill Aslac (BO) Sia BG, 


Arit Ga Cilagig CIA 


Sesungguhnya kandungan zat gula “glukosa” dalam darah 
bayi yang baru lahir adalah sangat kecil, dan jika bayi yang 
lahir beratnya lebih kecil maka semakinkecil pula 
kandungan zat gula dalam darahnya. 


Oleh karena itu, bayi prematur (lahir sebelum dewasa), 
beratnya kurang dari 2,5 kg, maka kandungan zat gulanya 
sangat kecil sekali, dimana pada sebagian kasus malah 
kurang dari 20 mg/100ml darah. Adapun anak yang lahir 
dengan berat badan di atas 2,5 kg maka kadar gula dalam 
darahnya biasanya di atas 30 mg/100 ml. 


Kadar semacam ini berarti (20 atau 30 mg/100 ml darah) 
merupakan keadaan bahaya dalam ukuran kadar gula 
dalam darah. Hal ini bisa menyebabkan terjadinya 
berbagai penyakit: 


1.Bayi menolak untuk menyusui: 

2.Otot-otot melemas: 

3.Berhenti secara terus-menerus aktivitas pernafasan dan 
kulit bayi menjadi kebiruan, 

4.Kontraksi atau kejang-kejangl|9| 


Tujuan Rasulullah Shalallahu “alaihi wa sallam adalah 
imunisasi? 


Setelah mengetahui hikmah tahnik melalui penjelasan 
ulama maka kita dapati tidak ada yang menyatakan bahwa 
hikmahnya adalah imunisasi alami, atau semisal 
meningkatkan kemampuan tubuh untuk untuk melawan 
penyakit. Apalagi menyatakan bahwa tujuan Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam adalah imunisasi, maka ini 
perlu dalil dan kita tidak mendapati dalil tersebut. Maka 
harus berhati-hati karena berkata-kata dusta atas nama 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ancamannya keras. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 

MEN ya saia | gatala Irantia ole LAS (ya 

“Barang siapa berdusta atas namaku maka bersiap-siaplah 
menempati tempat duduknya di neraka” (10) 


Dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
ya | | | j 
“Sesungguhnya berdusta atas namaku tidaklah sama 
dengan berdusta atas nama orang lain. Karena 
barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja 
maka hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya 
dari neraka.” (11) 


Tidak hanya tahnik saja tetapi dibarengi juga dengan 
mendoakan 


Ada ulama juga yang berpendapat bahwa tahnik 
sebenarnya adalah mendoakan dan mengharap berkah. 
Jadi tidak hanya tahnik saja tetapi harus disertai dengan 
mendoakan bayi tersebut. 


Syaikh Ihsan bin Muhammad Al-'Utaibi berkata, 


Gd eka LS SL al pall ed" Sial oa) Call mamwal! AI 
LA A3 KIA) Can ya cal Lara ca (707110) "3 KA ana" 
semai "age Aja" Ups Al gada) Adile Can cya (193/3) ala 
alang Ale di (elu AS pal pel 


“Yang shahih, bahwasanya orang yang melakukan tahnik 
mendoakan keberkahan bagi bayi, sebagaimana dalam 
hadits di shahih Bukhari (10/707) pada hadits Abu Musa 
Al-Asy'ari dan di Shahih Muslim (3/193) dari hadits Aisyah 
radhiallahu 'anha, “beliau mendoakan keberkahan bagi 
mereka'.” (121 


Ibnu hajar Al-Asgalani rahimahullah menjelaskan doa yang 
dibaca, 

JB al Ale Eag AIA Len ASia Ella 5 pai AA mag cah ASia pi Al, 
AB AL pel! jl As al IL 


“Maksud mentahnik adalah meletakkan dalam mulut bayi 
kurma, kemudian menggosoknya, kemudian 
mendoakannya yaitu berdoa, 

ad dl Lb (Baarakallahu fihi). Artinya : “Berkah Allah 
kepadanya”. 

atau 

a81 ) Lae! | (Allahumma baarik fihi). Artinya : “Ya Allah 
berkahilah dia” (13| 


Bakteri dalam mulut merangsang imunitas alami? 

Salah satu teori yang diusung oleh mereka yang 
menyatakan bahwa tahnik adalah imunisasi alami yaitu 
bakteri dari mulut orang yang mentahnik akan berpindah 
ke perut bayi kemudian merangsang imunitas alami, 
sebagaimana teori imunisasi yaitu memaparkan antigen 
seperti bakteri yang dilemahkan atau yang dimatikan. 
Maka, ini perlu penelitian dan pembuktian ilmiah. Dan jika 
benar maka bayi tersebut hanya kebal terhadap bakteri di 
mulut bukan dengan bakteri penyakit yang lain. Wallahu 
“alam. 


Demikian pembahasan dari kami. jika ada saran, masukan 
dan kritik yang bersifat membangun harap disampaikan 
kepada kami. Mungkin masih ada ilmu yang belum sampai 
kepada kami. semoga bermanfaat. 


Disempurnakan di Lombok, Pulau seribu masjid 

27 Dzulgo'dah 1433 H 

Penyusun: dr. Raehanul Bahraen: www.Muslimafiyah.com 
Note : 

(1J Fathul Baari 9/558, Darul ma'rifah, Beirut, 1379 H, syamilah 
(2) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5467 Fathul Bari) Muslim (2145 
Nawawi), Ahmad (4/399), Al-Baihagi dalam Al-Kubra 

(9/305) dan Asy-Syu'ab karya beliau (8621, 8622) 

(3) Muttafag “alaih 

(AJ HR. Bukhari (no. 5468) dan Muslim (1/163-164). Lafadz hadits 
ini oleh Bukhari 

(SJ Al-Islam su'al wal jawab, sumber: 
http://islamga.info/ar/ref/102906 

(6J Al-Inshaf lil Mawardi 4/104, sumber: 
http://www.ferkous.com/Site/rep/Bo46. php 

(7) Syarhu Muslim lin Nawawi 14/124, Dar Ihya'ut Turost, Beirut, 
cet. Il, 1392 Hx syamilah 

(81 Fathul Baari 9/558, Darul ma'rifah, Beirut, 1379 H, syamilah 

(9JAl-Islam su'al wal jawab, sumber: 
http://islamga.info/ar/ref/102906 

(10J Hadits mutawatir diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
Jami'ush Shahih ,Imam Muslim dalam Mugadimmah Shahih 
Muslim, Imam Tirmidzi dalam al-Jami' , Imam Abu Dawud 
dalam Sunan Abi Dawud, Imam Ibnu Majah dalam Sunan 
Ibnu Majah, Imam Ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi 

(11J HR. Al-Bukhari no. 1209 dan Muslim no. 4 

(12) Sumber: http://www.saaid.net/Doat/ehsan/140.htm 

(13) Fathul Baari 7/248, Darul ma'rifah, Beirut, 1379 H, Syamilah 


Semua Tentang 


YAKIINAS 


Tulisan dr. Raehanul Bahraen 
Edit aND printed by Marl 
Bontang.3!Maret2Dl5 


